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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum Yayasan 

4.1.1 Sejarah Singkat MTS Miftahul Hidayah. 

   MTS Miftahul Hidayah ialah lembaga pendidikan yang berada di bawah 

naungan Yayasan Nurul Huda Al-Islami. Pondok pesantren Nurul Huda Al-Islami 

ini didirikan pada tahun 1997, yang artinya pesantren ini sudah berdiri selama 26 

tahun. Berdasarkan Nomor Statistik Madrasah (NPM) No. 212147101019 

diterangkan bahwa pondok pesantren ini sudah berdiri sejak tahun 1997. Secara 

moral atau cikal bakal, yayasan ini baru dijadikan legal formal di hadapan Notaris 

pada tanggal 22 Juni 1999 yang disahkan melalui sertifikat Notaris No 67 atas 

nama Tito Utoyo,SH.  

 Berdasarkan Sertifikat Notaris No 67, diuraikan bahwa yayasan akan 

berkomitmen mendirikan lembaga pendidikan mulai dari tingkatan taman kanak-

kanak sampai tingkat tertinggi, yaitu Perguruan Tinggi Islam. Sebagai tindak 

lanjut dari keputusan ini, yayasan terus mengembangkan programnya  melalui 

pendirian jenjang pendidikan tingkat lanjutan yang diberi nama Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Hidayah. Lalu kemudian, didirikanlah Madrasah Aliyah 

dengan nama yang serupa, Yaitu MA Miftahul Hidayah. 

   Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah ini merupakan salah satu 

lembaga formal di kota Pekanbaru yang berstatus swasta. Lembaga ini  didirikan 

oleh K.H. Maqsudi Jamsari, Akhmad Mujahidin, S.Ag, Tholhah S.Ag, dan Drs. 
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Muhammad Syahid pada tahun 1999. Pada awal mulanya, sekolah ini menjadi 

media untuk tempat mengaji ilmu agama di malam hari yang terdiri atas 5 orang 

santri. Lalu, semakin bertambah menjadi 13 santri yang berasal dari luar kota 

daerah Pekanbaru, diantaranya Pasir Pengaraian, Indragiri Hulu, Kampar dan 

lainnya. Hingga akhirnya, berkembang sampai saat ini dengan jumlah santri lebih 

dari 200 orang. 

   Diantara bahasan yang cukup menarik,adalah mengenai perbedaan antara 

nama yayasan penyelenggara pendidikan yakni Nurul Huda Al-Islami, berbeda 

dengan lembaga pendidikan yang dinaungi oleh yayasan ini yang diberi nama 

Miftahul Hidayah. Mengenai perbedaan ini, diperoleh fakta menarik bahwa di 

depan kompleks yayasan terdapat masjid tua yang sudah lama berdiri bahkan 

sebelum pondok pesantren berdiri, yaitu masjid Miftahul Hidayah. Untuk 

mengapresiasi masjid dan tokoh alim ulama yang ada di lingkungan sekitar, 

berdasarkan musyawarah seluruh pengurus pondok pesantren, maka disetujuilah 

bahwa lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan yayasan Nurul Huda 

diberi nama “Miftahul Hidayah”  

4.1.2 Visi dan Misi MTS Miftahul Hidayah 

4.1.3  VISI 

Mencetak generasi beriman, bertawakkal, berakhlakul karimah, dan 

disiplin serta mencetak generasi yang terdepan dalam ilmu pengetahuan, sosial, 

budaya, dalam bingkai nilai-nilai Qur’ani dan Sunnah. 
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4.1.4  MISI 

1. Menanamkan nilai-nilai aqidah berdasarkan Ahlusunnah Wal Jamaah. 

2. Membekali santri dengan ilmu dasar (Nahwu, Sharaf, Ushul Fiqh) serta 

membekali para santri dengan Fiqh dasar Madzhab Syafi’i (ibadah dan 

muamalah) 

3. Membentuk karakter santri yang berakhlakul karimah 

4. Membekali dan membiasakan santri agar memiliki jiwa sosial dan sikap 

toleransi yang tinggi serta membimbing santri untuk istiqomah dalam 

ibadah dan tholabul ilmi 

5. Menanamkan dan mengembangkan konsep nilai yang diuraiakan dalam 

kitab suci Al-Qur’an dan hadits beserta sumber hukum islam lainnya, 

seperti ijma’ dan sebagainya. 

6. Menghasilkan lulusan yang berkarakter dan mampu mengaplikasikannya 

nanti dalam kehidupan bermasyarakat. 
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4.1.5 Struktur Organisasi MTS Miftahul Hidayah 

Struktur organisasi MTS Miftahul Hidayah, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 4. 1 Struktur Organisasi MTS Miftahul Hidayah 

Rincian tugas dari masing-masing bidang yang terdapat dalam struktur, 

diantaranya: 

a. Kepala Madrasah. Tugas dari Kepala Madrasah,yaitu: 

1. Menyusun program kerja madrasah untuk tahun berjalan. 

2. Merencanakan Rancangan Anggaran Biaya Sekolah (RABS) 

3. Turut andil dalam program pelaksanaan bimbingan siswa sebagai 

koordinator. 

Pimpinan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru 

Kepala Madrasah Komite Madrasah 

Kepala Tata Usaha Kepala Keuangan 

Waka Sarpas Waka Kesiswaan Waka Humas 

Wali Kelas 

 

Kebersihan Keamanan Asrama 
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4. Merencanakan  dan melakukan pembinaan program pengembangan 

profesi dan karir staf/ pegawai. 

5. Mengawasi dan mengatur perencanaan dan pelaksanaan Rencana 

Iuran  dan Pendapatan Madrasah (RIPS) 

6. Merencanakan dan mengawasi pengembangan kurikulum 

madrasah 

7. Melakukan evaluasi atas kegiatan program kerja madrasah selama 

setahun berjalan. 

b. Wakil Kepala Madrasah. Adapun tugas wakil kepala madrasah,yaitu: 

1. Menyusun Kriteria yang menjadi syarat-syarat kenaikan kelas dan 

indikator  kelulusan siswa/santri berdasarkan kesepakatan Kepala 

Madrasah dan pihak lainnya yang terkait. 

2. Mensosialisasikan penerimaan mahasiswa baru setiap mulai 

dibukanya tahun ajaran baru 

3. Menyusun dan membina pelaksanaan program kerja siswa 

4. Membuat laporan kerja bersama dengan Kepala Madrasah. 

c. Tata Usaha. Adapun yang menjadi tugasnya, yaitu: 

1. Mengatur bagian administrasi, seperti surat menyurat baik terhadap 

pihak eksternal maupun internal 

2. Membuat laporan mengenai kelengkapan sarana dan prasarana 

madrasah. 

3. Membuat laporan kerja selama satu tahun ajaran. 

d. Bendahara. Adapun tugasnya, yaitu: 
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1. Menerima dan mendistribusikan dana untuk keperluan kebutuhan 

pembelian sarana dan prasarana madrasah 

2. Membantu pimpinan Madrasah dalam menyusun RAPBS. 

3. Menyusun laporan keuangan selama satu periode berjalan. 

4.2  Laporan Keuangan MTS Miftahul Hidayah 

  IAI (2020) mendefinisikan pengertian laporan keuangan sebagai struktur 

yang  memuat informasi dan menyajikan posisi keuangan dan kinerja keuangan 

suatu entitas. Laporan keuangan ialah bagian dari proses pelaporan keuangan. 

Pelaporan keuangan dasar dan penyajian informasi selain melalui laporan 

keuangan merupakan bentuk keterbukaan informasi. Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) kemudian pada tangal 1 Januari 2024 menetapkan standar untuk pelaporan 

keuangan organisasi nonlaba, yaitu ISAK 335 yang  mulai berlaku efektif sejak 

2024. Komponen laporan keuangan yayasan sesuai dengan ISAK 335 terdiri atas: 

a. Laporan Posisi Keuangan; 

b. Laporan Penghasilan Komprehensif; 

c. Laporan perubahan aset neto; 

d. Laporan Arus Kas; dan 

e. Catatan atas Laporan Keuangan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, MTS Miftahul Hidayah belum 

menerapkan standar akuntansi keuangan organisasi nonlaba yang telah 

ditetapkan oleh IAI dalam penyajian laporan keuangannya. Dimana dalam 

laporan keuangannya hanya mencatat arus kas  masuk dan arus kas keluar 
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yang oleh pihak yayasan disebut dengan istilah buku kas umum. Salah satu 

penyebab belum diterapkannya standar akuntansi tersebut, karena kurangnya 

SDM yang kompeten di bidangnya yang mengerti tentang adanya pedoman 

khusus yang mengatur penyajian laporan keuangan organisasi nonlaba yang 

sudah ditetapkan oleh IAI. Hal ini sejalan dengan pemaparan beliau, ustadz 

Mizan Fadholi selaku bendahara dari MTS Miftahul Hidayah,dari hasil 

wawancara pada 26 Desember 2023 beliau mengatakan bahwa, “ di MTS 

sendiri sebenarnya masih kekurangan orang yang mengerti tentang laporan 

keuangan yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Sejauh ini, MTS 

hanya mencatat kas umum, yaitu pengeluaran dan pemasukan saja”, tuturnya. 

4.3 Siklus Akuntansi 

Setelah melalui proses wawancara dan mendapatkan data yang 

dibutuhkan, langkah selanjutnya yaitu penulis mencatat transaksi yang terjadi di 

Yayasan MTS Miftahul Hidayah Pekanbaru dengan cara mengidentifikasi 

transaksi-transaksi yang terjadi sebelumnya. Kemudian, membuat jurnal umum, 

memindahkan transaksi ke buku besar, membuat neraca saldo sebelum 

penyesuaian, ayat jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, dan tahap 

terakhir yaitu menyusun laporan keuangan yayasan sesuai dengan pedoman ISAK 

335.  

4.3.1 Mengidentifikasi Transaksi Pemasukan 

 Dalam penelitian ini, tahap pertama yang perlu dilakukan ialah 

mengidentifikasi transaksi pemasukan dalam laporan keuangan MTS Miftahul 

Hidayah, dengan tujuan untuk mengetahui nama akun yang ditampilkan pada 
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laporan keuangan. Transaksi penerimaan pada MTS yaitu berasal dari bantuan 

Dana BOS yang diberikan oleh kemenag. Oleh karena itu, akun yang akan muncul 

pada laporan keuangan yaitu kas pada aset netto tanpa pembatasan- Dana BOS. 

4.3.2 Mengidentifikasi Transaksi Pengeluaran 

1. Pengeluaran atas pembelian peralatan, maka akun yang muncul ialah 

peralatan pada kas. 

2. Pengeluaran atas pembelian Alat Tulis Kantor, maka akun yang muncul 

ialah Alat Tulis Kantor pada kas. 

3. Pengeluaran atas perlengkapan sekolah seperti cetak raport, pembelian 

tripod, lampu LED, maka akun yang muncul ialah perlengkapan pada kas. 

4. Pengeluaran untuk cetak brosur, maka akun yang muncul ialah beban 

iklan pada kas. 

5. Pengeluaran untuk membayar jasa guru, petugas kebersihan harian, dan 

operator, maka akun yang muncul ialah beban gaji pada kas. 

6. Pengeluaran untuk pembelian Alat Tulis Kantor lain yang tidak 

disebutkan namanya, maka akun yang muncul ialah Alat Tulis Kantor 

lain-lain pada kas. 

7. Pengeluaran untuk membeli alat-alat kebersihan, maka akun yang muncul 

ialah beban kebersihan pada kas. 

8. Pengeluaran untuk membayar tagihan internet, maka akun yang muncul 

ialah beban internet pada kas. 

9. Pengeluaran untuk membayar tagihan air, maka akun yang muncul ialah 

beban air pada kas. 
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10. Pengeluaran untuk membayar tagihan pulsa, maka akun yang muncul 

ialah beban pulsa pada kas. 

11. Pengeluaran untuk membayar tagihan listrik, maka akun yang muncul 

ialah beban listrik pada kas. 

12. Pengeluaran untuk membiayai transportasi, maka akun yang muncul ialah 

beban transportasi pada kas. 

13. Pengeluaran untuk pembelian bahan bangunan seperti cat,pipa air, dan 

keran air, maka akun yang muncul ialah aset lain-lain-persediaan bahan 

bangunan pada kas. 

14. Pengeluaran untuk membayar jasa tukang servis, maka akun yang muncul 

ialah beban upah pada kas. 

15. Pengeluaran untuk membeli alat kebersihan lainnya yang tidak dirinci, 

maka akun yang muncul ialah beban kebersihan lain-lain pada kas. 

      Dari beberapa transaksi di atas, maka akun yang akan muncul pada 

laporan posisi keuangan adalah aset lancar yaitu kas, perlengkapan, dan Alat Tulis 

Kantor serta aset tidak lancar yaitu peralatan, tanah, bangunan, akumulasi 

penyusutan peralatan, serta aset lain-lain (persediaan bahan bangunan). Pada 

laporan penghasilan komprehensif terdapat akun pendapatan dan beban. Lalu, 

pada laporan perubahan aset neto terdapat aset neto tanpa pembatasan dan aset 

neto dengan pembatasan. Pada laporan arus kas mencatat adanya surplus atau 

defisit dari aktivitas operasi, investasi, maupun pendanaan. Kemudian, dalam 

CALK ( Catatan Atas Laporan Keuangan) memberikan informasi lain yang tidak 

disajikan secara rinci pada laporan keuangan sebelumnya. 
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4.3.3 Pengklasifikasian Akun 

        Klasifikasi akun yang terdapat dalam yayasan MTS Miftahul Hidayah 

Pekanbaru,yaitu: 

1.  Aset 

Yayasan MTS Miftahul Hidayah memiliki 2 aset, yaitu aset lancar dan aset tetap. 

a. Aset Lancar 

   Aset lancar yang dimiliki MTS Miftahul Hidayah yaitu kas, perlengkapan, dan 

Alat Tulis Kantor. 

b. Aset Tetap 

    Aset tetap yang dimiliki MTS Miftahul Hidayah berupa peralatan, tanah,dan 

bangunan MTS. Berikut  ini rincian dari aset tetap MTS Miftahul Hidayah: 

1. Tanah. Tanah yang dimiliki oleh MTS Miftahul Hidayah memiliki luas 

5.000 M2. Oleh karena itu, nantinya akan muncul akun tanah dalam 

laporan keuangan. 

2. Bangunan Madrasah. Bangunan madrasah memiliki luas 2.500 M2. Oleh 

karena itu, nantinya akan muncul akun beban penyusutan gedung dan 

akumulasi penyusutan gedung. 

3. Peralatan. Peralatan yang dimiliki MTS Miftahul Hidayah yaitu 

proyektor, rak buku, speaker, kursi, meja,computer, kipas angin yang 

nantinya akan dihitung depresiasi penyusutan peralatannya dengan 

menggunakan metode garis lurus.  
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2.  Aset Neto 

  Dalam penyajian laporan keuangan entitas nonlaba, aset neto dibagi 

menjadi 2, yaitu aset neto dengan pembatasan dan aset neto tanpa 

pembatasan. MTS Miftahul Hidayah sendiri memiliki aset neto tanpa 

pembatasan dari bantuan pemerintah berupa Dana BOS, yang penggunaanya 

tidak dibatasi untuk tujuan tertentu. 

     3.  Beban 

      Berikut rincian beban MTS Miftahul Hidayah selama Januari-Juni 2023: 

1. Beban iklan, berupa pengeluaran untuk cetak brosur, sehingga nantinya 

akan muncul akun beban iklan. 

2. Beban kebersihan, berupa biaya-biaya yang dikeluarkan untuk pembelian 

alat-alat kebersihan. Maka, nantinya akan muncul akun beban kebersihan. 

3. Beban internet, berupa beban untuk pembayaran tagihan internet, yang 

nantinya akan memunculkan akun beban internet. 

4. Beban air, berupa beban untuk pembayaran tagihan air, yang nantinya 

akan memunculkan akun beban air. 

5. Beban pulsa, berupa beban untuk pembayaran tagihan pulsa yang 

digunakan, dan nantinya akan memunculkan akun beban pulsa. 

6. Beban transportasi, berupa beban untuk membiayai transportasi sekolah 

untuk kegiatan tertentu, yang nantinya akan memunculkan akun beban 

transportasi. 
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7. Beban listrik, berupa beban untuk pembayaran tagihan listrik, yang 

nantinya akan memunculkan akun beban listrik. 

8. Beban gaji, berupa beban untuk pembayaran jasa baik oleh guru maupun 

petugas kebersihan madrasah, yang nantinya akan memunculkan akun 

beban gaji. 

9. Beban upah, berupa beban untuk pembayaran jasa tukang servis, yang 

nantinya akan memunculkan akun beban upah. 

4.3.4 Penggolongan Akun 

        Langkah selanjutnya yaitu membuat penggolongan akun. Di bawah ini 

disajikan tabel yang menerangkan penggolongan akun yang terdiri atas no akun, 

nama akun, dan juga saldo normal dari masing-masing akun yang tertera, yaitu: 

TABEL 4.3 1 

No Akun dan Nama Akun 

No.Akun Nama Akun Saldo Normal 

  Debit Kredit 

1-000 ASET   

1-100 Aset Lancar   

1-111 Kas V  

1-112 Perlengkapan V  

1-113 ATK V  

1-120 Aset Tetap   

1-121 Peralatan V  

1-122 Tanah V  

1-123 Bangunan V  

1-124 Akumulasi Penyusutan Peralatan  V 

4-200 ASET NETO   

4- 421 Aset neto tanpa pembatasan  V 

4-422 Aset neto dengan pembatasan  V 

5-000 BEBAN   

5-512 Beban iklan V  

5-513 Beban kebersihan V  

5-514 Beban internet V  
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5-515 Beban air V  

5-516 Beban pulsa V  

5-518 Beban transportasi V  

5-519 Beban listrik V  

5-521 Beban gaji V  

5-522 Beban upah V  

5-523 Beban penyusutan peralatan V  

Sumber: (Data Olahan Penulis) 

4.4 Laporan Keuangan MTS Miftahul Hidayah Mengacu Kepada ISAK 335 

4.4.1 Jurnal Umum 

         Langkah pertama setelah berhasil mengidentifikasi transaksi-transaksi 

sebelumnya, yaitu membuat jurnal umum sesuai dengan transaksi yang dilakukan 

MTS Miftahul Hidayah pada Januari-Juni 2023, berikut transaksi yang dilakukan 

MTS Miftahul Hidayah pada Januari-Juni 2023: 

1. MTS Miftahul Hidayah menerima bantuan dana BOS sebesar 

Rp11.250.000, maka akun yang muncul yaitu kas di debit sebesar 

Rp11.250.000, dan aset neto tanpa pembatasan di kredit sebesar 

Rp11.250.000. 

2. MTS Miftahul Hidayah mencetak buku raport sebanyak 150 buah, dengan 

biaya percetakan masing-masing senilai Rp50.000, sehingga total biaya 

percetakan raport yaitu Rp7.500.000, maka akun yang muncul ialah 

perlengkapan-buku raport di debit sebesar Rp7.500.000, dan kas di kredit 

sebesar Rp7.500.000. 

3. MTS Miftahul Hidayah mencetak brosur sebanyak 3 rim dengan harga per 

satuan rim senilai Rp1.250.000, sehingga total biaya yang digunakan yaitu 
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Rp3.750.000, maka akun yang akan muncul yaitu beban iklan di debit 

senilai Rp3.750.000, dan kas di kredit senilai Rp3.750.000. 

4. MTS Miftahul Hidayah menerima bantuan dana BOS sebesar 

Rp90.397.000, maka akun yang muncul yaitu kas di debit sebesar 

Rp90.397.000, dan aset neto tanpa pembatasan di kredit sebesar 

Rp90.397.000. 

5. MTS Miftahul Hidayah membeli kertas HVS sebanyak 50 rim, dengan 

harga per satuan rimnya yaitu Rp55.000, sehingga total biaya yang 

digunakan yaitu Rp2.750.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis 

Kantor -kertas HVS di debit sebesar Rp2.750.000, dan kas di kredit 

sebesar Rp2.750.000. 

6. MTS Miftahul Hidayah membeli Alat Tulis Kantor berupa gunting kain 1 

buah dengan biaya sebesar Rp37.500, maka akun yang muncul yaitu Alat 

Tulis Kantor -Gunting di debit sebesar Rp37.500, dan kas di kredit sebesar 

Rp37.500. 

7. MTS Miftahul Hidayah membeli Alat Tulis Kantor berupa amplop 1 buah 

dengan biaya sebesar Rp25.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis 

Kantor-amplop di debit sebesar Rp25.000, dan kas di kredit sebesar 

Rp25.000. 

8. MTS Miftahul Hidayah membeli Alat Tulis Kantor berupa spidol 1 kotak 

dengan biaya sebesar Rp287.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis 

Kantor -spidol di debit sebesar Rp287.000, dan kas di kredit sebesar 

Rp287.000. 
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9. MTS Miftahul Hidayah membeli lem kertas sebanyak 21 botol, dengan 

harga per botolnya yaitu Rp18.000, sehingga total biaya yang digunakan 

yaitu Rp378.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor -lem 

kertas di debit sebesar Rp378.000, dan kas di kredit sebesar Rp378.000. 

10. MTS Miftahul Hidayah membeli refill tinta printer sebanyak 6 buah, 

dengan harga per satuannya yaitu Rp30.000, sehingga total biaya yang 

digunakan yaitu Rp180.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis 

Kantor -tinta printer di debit sebesar Rp180.000, dan kas di kredit sebesar 

Rp180.000. 

11. MTS Miftahul Hidayah membeli materai sebanyak 50 lembar, dengan 

harga per satuannya yaitu Rp12.000, sehingga total biaya yang digunakan 

yaitu Rp600.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor -

materai di debit sebesar Rp600.000, dan kas di kredit sebesar Rp600.000. 

12. MTS Miftahul Hidayah membeli spidol sebanyak 20 kotak , dengan harga 

per kotaknya yaitu Rp90.000, sehingga total biaya yang digunakan yaitu 

Rp1.800.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor -spidol di 

debit sebesar Rp1.800.000, dan kas di kredit sebesar Rp1.800.000. 

13. MTS Miftahul Hidayah membeli penghapus whiteboard sebanyak 10 

kotak, dengan harga per kotaknya yaitu Rp90.000, sehingga total biaya 

yang digunakan yaitu Rp900.000, maka akun yang muncul yaitu Alat 

Tulis Kantor-penghapus di debit sebesar Rp900.000, dan kas di kredit 

sebesar Rp900.000. 
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14. MTS Miftahul Hidayah membeli refill bubuk tinta printer sebanyak 6 

buah, dengan harga per satuannya yaitu Rp200.000, sehingga total biaya 

yang digunakan yaitu Rp1.200.000, maka akun yang muncul yaitu Alat 

Tulis Kantor-tinta printer di debit sebesar Rp1.200.000, dan kas di kredit 

sebesar Rp1.200.000. 

15. MTS Miftahul Hidayah membeli gunting lipat sebanyak 15 buah, dengan 

harga per satuannya yaitu Rp3.500, sehingga total biaya yang digunakan 

yaitu Rp52.500, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor-gunting 

di debit sebesar Rp52.500, dan kas di kredit sebesar Rp52.500. 

16. MTS Miftahul Hidayah membeli map/amplop sebanyak 5 buah, dengan 

harga per satuannya yaitu Rp37.000, sehingga total biaya yang digunakan 

yaitu Rp185.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor-

map/amplop di debit sebesar Rp185.000, dan kas di kredit sebesar 

Rp185.000. 

17. MTS Miftahul Hidayah membeli pena sebanyak 10 kotak , dengan harga 

per kotaknya yaitu Rp30.000, sehingga total biaya yang digunakan yaitu 

Rp300.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor-pena di debit 

sebesar Rp300.000, dan kas di kredit sebesar Rp300.000. 

18. MTS Miftahul Hidayah membeli Alat Tulis Kantor lain-lain sebanyak 15 

buah, dengan harga per satuannya yaitu Rp38.000, sehingga total biaya 

yang digunakan yaitu Rp570.000, maka akun yang muncul yaitu Alat 

Tulis Kantor lain-lain di debit sebesar Rp570.000, dan kas di kredit 

sebesar Rp570.000. 
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19. MTS Miftahul Hidayah membeli kertas HVS sebanyak 30 rim, dengan 

harga per satuan rimnya yaitu Rp60.000, sehingga total biaya yang 

digunakan yaitu Rp1.800.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis 

Kantor-kertas HVS di debit sebesar Rp1.800.000, dan kas di kredit sebesar 

Rp1.800.000. 

20. MTS Miftahul Hidayah membeli refill bubuk tinta printer sebanyak 6 

buah, dengan harga per satuannya yaitu Rp280.000, sehingga total biaya 

yang digunakan yaitu Rp1.680.000, maka akun yang muncul yaitu Alat 

Tulis Kantor-tinta printer di debit sebesar Rp1.680.000, dan kas di kredit 

sebesar Rp1.680.000. 

21. MTS Miftahul Hidayah membeli staples sebanyak 5 buah, dengan harga 

per satuannya yaitu Rp39.000, sehingga total biaya yang digunakan yaitu 

Rp195.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor - staples di 

debit sebesar Rp195.000, dan kas di kredit sebesar Rp195.000. 

22. MTS Miftahul Hidayah membeli map/amplop sebanyak 7 buah, dengan 

harga per satuannya yaitu Rp26.000, sehingga total biaya yang digunakan 

yaitu Rp182.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor - 

map/amplop di debit sebesar Rp182.000, dan kas di kredit sebesar 

Rp182.000. 

23. MTS Miftahul Hidayah membayar jasa petugas kebersihan rutin sebesar 

Rp20.400.000, maka akun yang muncul yaitu beban gaji-petugas 

kebersihan di debit sebesar Rp20.400.000, dan kas di kredit sebesar 

Rp20.400.000. 
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24. MTS Miftahul Hidayah membayar jasa operator rutin sebesar 

Rp46.800.000, maka akun yang muncul yaitu beban gaji-operator di debit 

sebesar Rp46.800.000, dan kas di kredit sebesar Rp46.800.000. 

25. MTS Miftahul Hidayah membayar jasa guru sebesar Rp4.800.000, maka 

akun yang muncul yaitu beban gaji-guru di debit sebesar Rp4.800.000, dan 

kas di kredit sebesar Rp4.800.000. 

26. MTS Miftahul Hidayah melakukan fotocopy sebanyak 21.100 lembar 

dengan harga Rp250/lembar, sehingga total biaya fotocopy senilai 

Rp5.275.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor -fotocopy 

di debit sebesar Rp5.275.000, dan kas di kredit sebesar Rp5.275.000. 

27. MTS Miftahul Hidayah menerima bantuan Dana BOS senilai 

Rp10.966.500, maka akun yang muncul ialah kas di debit sejumlah 

Rp10.966.500, dan aset neto tanpa pembatasan-Dana BOS di kredit 

sejumlah Rp10.966.500. 

28. MTS Miftahul Hidayah membeli Alat Tulis Kantor lainnya dengan harga 

Rp2.641.500, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor lain-lain di 

debit sebesar Rp2.641.500, dan kas di kredit sebesar Rp2.641.500. 

29. MTS Miftahul Hidayah melakukan fotocopy sebanyak 1.800 lembar 

dengan harga Rp250/lembar, sehingga total biaya fotocopy senilai 

Rp450.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor -fotocopy di 

debit sebesar Rp450.000, dan kas di kredit sebesar Rp450.000. 
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30. MTS Miftahul Hidayah membeli Alat Tulis Kantor lainnya dengan harga 

Rp2.625.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor lain-lain di 

debit sebesar Rp2.625.000, dan kas di kredit sebesar Rp2.625.000 

31. MTS Miftahul Hidayah melakukan fotocopy sebanyak 21.000 lembar 

dengan harga Rp250/lembar, sehingga total biaya fotocopy senilai 

Rp5.250.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor -fotocopy 

di debit sebesar Rp5.250.000, dan kas di kredit sebesar Rp5.250.000. 

32. MTS Miftahul Hidayah menerima bantuan Dana BOS senilai 

Rp26.421.500, maka akun yang muncul ialah kas di debit sejumlah 

Rp26.421.500, dan aset neto tanpa pembatasan-Dana BOS di kredit 

sejumlah Rp26.421.500. 

33. MTS Miftahul Hidayah membeli peralatan berupa proyektor 1 buah 

dengan harga Rp6.216.000, maka akun yang muncul ialah peralatan-

proyektor di debit sebesar Rp6.216.000, dan kas di kredit sebesar 

Rp6.216.000. 

34. MTS Miftahul Hidayah membeli perlengkapan berupa tripod 1 buah 

dengan harga Rp1.000.000, maka akun yang muncul ialah  perlengkapan-

tripod di debit sebesar Rp1.000.000, dan kas di kredit sebesar 

Rp1.000.000. 

35. MTS Miftahul Hidayah membeli peralatan berupa rak buku 1 buah dengan 

harga Rp5.000.000, maka akun yang muncul ialah  peralatan-rak buku di 

debit sebesar Rp1.000.000, dan kas di kredit sebesar Rp1.000.000. 
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36. MTS Miftahul Hidayah membeli peralatan berupa speaker1 buah dengan 

harga Rp1.500.000, maka akun yang muncul ialah  peralatan-speaker di 

debit sebesar Rp1.500.000, dan kas di kredit sebesar Rp1.500.000. 

37. MTS Miftahul Hidayah membeli perlengkapan berupa lampu LED 

sebanyak 6 buah dengan harga per satuannya Rp131.750, sehingga total 

biayanya yaitu Rp790.500, maka akun yang muncul ialah  perlengkapan-

lampu LED di debit sebesar Rp790.500, dan kas di kredit sebesar 

Rp790.500. 

38. MTS Miftahul Hidayah membeli alat kebersihan berupa tempat sampah 

sebanyak 6 buah dengan harga satuannya sebesar Rp165.000, sehingga 

total seluruhnya yaitu Rp990.000, maka akun yang muncul ialah beban 

kebersihan-tempat sampah di debit sebesar Rp990.000,dan kas di kredit 

sebesar Rp990.000. 

39. MTS Miftahul Hidayah membeli alat kebersihan berupa kain pel sebanyak 

5 buah dengan harga satuannya sebesar Rp80.000, sehingga total 

seluruhnya yaitu Rp400.000, maka akun yang muncul ialah beban 

kebersihan-kain pel di debit sebesar Rp400.000, dan kas di kredit sebesar 

Rp400.000. 

40. MTS Miftahul Hidayah membeli alat kebersihan berupa pembersih kloset 

sebanyak 25 buah dengan harga satuannya sebesar Rp21.000, sehingga 

total seluruhnya yaitu Rp525.000, maka akun yang muncul ialah beban 

kebersihan-pembersih closet di debit sebesar Rp525.000, dan kas di kredit 

sebesar Rp525.000. 
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41. MTS Miftahul Hidayah menerima bantuan berupa Dana BOS senilai 

Rp10.000.000, maka akun yang muncul ialah kas di debit sebesar 

Rp10.000.000, dan aset neto tanpa pembatasan-Dana BOS di kredit 

sebesar Rp10.000.000. 

42. MTS Miftahul Hidayah membeli peralatan berupa kursi sebanyak 10 buah 

dengan harga per satuannya sebesar Rp250.000, sehingga totalnya ialah 

Rp2.500.000, maka akun yang muncul ialah  peralatan-kursi di debit 

sebesar Rp2.500.000, dan kas di kredit sebesar Rp2.500.000. 

43. MTS Miftahul Hidayah membeli peralatan berupa meja sebanyak 10 buah 

dengan harga per satuannya sebesar Rp750.000, sehingga totalnya ialah 

Rp7.500.000, maka akun yang muncul ialah  peralatan-meja di debit 

sebesar Rp7.500.000, dan kas di kredit sebesar Rp7.500.000. 

44. MTS Miftahul Hidayah menerima bantuan berupa Dana BOS senilai 

Rp535.000, maka akun yang muncul ialah kas di debit sebesar Rp535.000, 

dan aset neto tanpa pembatasan-Dana BOS di kredit sebesar Rp535.000. 

45. MTS Miftahul Hidayah membeli Alat Tulis Kantor berupa amplop/map 

sebanyak 4 buah dengan harga satuannya Rp40.000, sehingga totalnya 

yaitu Rp160.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor - 

amplop/map di debit sebesar Rp160.000, dan kas di kredit sebesar 

Rp160.000 

46. MTS Miftahul Hidayah melakukan fotocopy sebanyak 1.500 lembar 

dengan harga Rp250/lembar, sehingga total biaya fotocopy senilai 
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Rp375.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor -fotocopy di 

debit sebesar Rp375.000, dan kas di kredit sebesar Rp375.000. 

47. MTS Miftahul Hidayah menerima bantuan berupa Dana BOS senilai 

Rp32.480.000, maka akun yang muncul ialah kas di debit sebesar 

Rp32.480.000, dan aset neto tanpa pembatasan-Dana BOS di kredit 

sebesar Rp32.480.000. 

48. MTS Miftahul Hidayah membayar tagihan internet senilai Rp3.780.000, 

maka akun yang muncul ialah beban internet di debit sebesar 

Rp3.780.000, dan kas di kredit sebesar Rp3.780.000. 

49. MTS Miftahul Hidayah membayar tagihan air senilai Rp4.200.000, maka 

akun yang muncul ialah beban air di debit sebesar Rp4.200.000, dan kas di 

kredit sebesar Rp4.200.000. 

50. MTS Miftahul Hidayah membayar tagihan pulsa senilai Rp609.000, maka 

akun yang muncul ialah beban pulsa di debit sebesar Rp609.000, dan kas 

di kredit sebesar Rp609.000. 

51. MTS Miftahul Hidayah membayar tagihan listrik senilai Rp19.200.000, 

maka akun yang muncul ialah beban listrik di debit sebesar Rp19.200.000, 

dan kas di kredit sebesar Rp19.200.000. 

52. MTS Miftahul Hidayah membeli alat kebersihan lainnya senilai 

Rp4.691.000, maka akun yang muncul ialah beban kebersihan-alat 

kebersihan lainnya di debit sebesar Rp4.691.000, dan kas di kredit sebesar 

Rp4.691.000. 
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53. MTS Miftahul Hidayah menerima bantuan berupa Dana BOS senilai 

Rp1.200.000, maka akun yang muncul ialah kas di debit sebesar 

Rp1.200.000, dan aset neto tanpa pembatasan-Dana BOS di kredit sebesar 

Rp1.200.000. 

54. MTS Miftahul Hidayah membeli Alat Tulis Kantor berupa materai 

sebanyak 100 lembar dengan harga satuannya Rp12.000, sehingga totalnya 

yaitu Rp1.200.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor 

materai di debit sebesar Rp1.200.000, dan kas di kredit sebesar 

Rp1.200.000 

55. MTS Miftahul Hidayah menerima bantuan berupa Dana BOS senilai 

Rp59.553.700, maka akun yang muncul ialah kas di debit sebesar 

Rp59.553.700, dan aset neto tanpa pembatasan-Dana BOS di kredit 

sebesar Rp59.553.700. 

56. MTS Miftahul Hidayah membayar jasa operator rutin sebesar 

Rp20.400.000, maka akun yang muncul yaitu beban gaji-operator di debit 

sebesar Rp20.400.000, dan kas di kredit sebesar Rp20.400.000. 

57. MTS Miftahul Hidayah membeli Alat Tulis Kantor berupa kertas HVS 

sebanyak 49 rim dengan harga satuannya Rp60.000, sehingga totalnya 

yaitu Rp2.940.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor -

kertas HVS di debit sebesar Rp2.940.000, dan kas di kredit sebesar 

Rp2.940.000. 
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58. MTS Miftahul Hidayah membeli Alat Tulis Kantor lain-lain sejumlah 

Rp1.680.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor lain-lain di 

debit sebesar Rp1.680.000, dan kas di kredit sebesar Rp1.680.000. 

59. MTS Miftahul Hidayah membeli Alat Tulis Kantor lain-lain sejumlah 

Rp1.200.000, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor lain-lain di 

debit sebesar Rp1.200.000, dan kas di kredit sebesar Rp1.200.000. 

60. MTS Miftahul Hidayah melakukan fotocopy lainnya senilai Rp3.238.100, 

maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor -fotocopy di debit sebesar 

Rp3.238.100, dan kas di kredit sebesar Rp3.238.100. 

61. MTS Miftahul Hidayah membayar jasa operator rutin sebesar 

Rp30.000.000, maka akun yang muncul yaitu beban gaji-operator di debit 

sebesar Rp30.000.000, dan kas di kredit sebesar Rp30.000.000. 

62. MTS Miftahul Hidayah membeli Alat Tulis Kantor lain-lain sejumlah 

Rp95.600, maka akun yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor lain-lain di 

debit sebesar Rp95.600, dan kas di kredit sebesar Rp95.600. 

63. MTS Miftahul Hidayah menerima bantuan berupa Dana BOS senilai 

Rp18.070.000, maka akun yang muncul ialah kas di debit sebesar 

Rp18.070.000, dan aset neto tanpa pembatasan-Dana BOS di kredit 

sebesar Rp18.070.000. 

64. MTS Miftahul Hidayah melakukan fotocopy sebanyak 5.526 lembar 

dengan harga Rp250/lembar, sehingga totalnya Rp1.381.500, maka akun 

yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor -fotocopy di debit sebesar 

Rp1.381.500, dan kas di kredit sebesar Rp1.381.500. 
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65. MTS Miftahul Hidayah membayar jasa guru sebesar Rp12.000.000, maka 

akun yang muncul yaitu beban gaji-guru di debit sebesar Rp12.000.000, 

dan kas di kredit sebesar Rp12.000.000. 

66. MTS Miftahul Hidayah melakukan fotocopy sebanyak 18.754 lembar 

dengan harga Rp250/lembar, sehingga totalnya Rp4.688.500, maka akun 

yang muncul yaitu Alat Tulis Kantor -fotocopy di debit sebesar 

Rp4.688.500, dan kas di kredit sebesar Rp4.688.500. 

67. MTS Miftahul Hidayah menerima bantuan berupa Dana BOS senilai 

Rp660.000, maka akun yang muncul ialah kas di debit sebesar Rp660.000, 

dan aset neto tanpa pembatasan-Dana BOS di kredit sebesar Rp660.000. 

68. MTS Miftahul Hidayah mencatat pembiayaan transportasi madrasah 

senilai Rp660.000, maka akun yang muncul ialah beban transportasi di 

debit sebesar Rp660.000, dan kas di kredit sebesar Rp660.000. 

69. MTS Miftahul Hidayah menerima bantuan berupa Dana BOS senilai 

Rp47.747.900, maka akun yang muncul ialah kas di debit sebesar 

Rp47.747.900, dan aset neto tanpa pembatasan-Dana BOS di kredit 

sebesar Rp47.747.900. 

70. MTS Miftahul Hidayah membeli alat kebersihan berupa sapu sebanyak 16 

buah dengan harga satuan senilai Rp66.400, sehingga totalnya yaitu 

Rp1.062.400, maka akun yang muncul ialah beban kebersihan-sapu di 

debit sebesar Rp1.062.400, dan kas di kredit sebesar Rp1.062.400. 
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71. MTS Miftahul Hidayah membeli peralatan berupa proyektor senilai 

Rp6.216.000, maka akun yang muncul ialah peralatan-proyektor di debit 

sebesar Rp6.216.000, dan kas di kredit sebesar Rp6.216.000. 

72. MTS Miftahul Hidayah membeli peralatan berupa speaker senilai 

Rp1.500.000, maka akun yang muncul ialah peralatan-speaker di debit 

sebesar Rp1.500.000, dan kas di kredit sebesar Rp1.500.000. 

73. MTS Miftahul Hidayah menerima bantuan berupa Dana BOS senilai 

Rp38.969.500, maka akun yang muncul ialah kas di debit sebesar 

Rp38.969.500, dan aset neto tanpa pembatasan-Dana BOS di kredit 

sebesar Rp38.969.500. 

74. MTS Miftahul Hidayah membeli peralatan berupa komputer senilai 

Rp15.538.500, maka akun yang muncul ialah peralatan-komputer di debit 

sebesar Rp15.538.500, dan kas di kredit sebesar Rp15.538.500. 

75. MTS Miftahul Hidayah membeli persediaan bahan bangunan berupa cat 

sebanyak 6 buah dengan harga satuan Rp560.000, sehingga totalnya 

Rp3.360.000, maka akun yang muncul ialah aset lain-lain persediaan 

bahan bangunan-cat di debit sebesar Rp3.360.000, dan kas di kredit 

sebesar Rp3.360.000. 

76. MTS Miftahul Hidayah membayar jasa atas tukang servis  sebesar 

Rp4.500.000, maka akun yang muncul ialah beban upah-tukang servis di 

debit sebesar Rp4.500.000, dan kas di kredit sebesar Rp4.500.000. 

77. MTS Miftahul Hidayah membeli persediaan bahan bangunan berupa cat 

sebanyak 6 buah dengan harga satuan Rp.36.000, sehingga totalnya 
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Rp216.000, maka akun yang muncul ialah aset lain-lain persediaan bahan 

bangunan-kran air di debit sebesar Rp216.000, dan kas di kredit sebesar 

Rp216.000. 

78. MTS Miftahul Hidayah membeli persediaan bahan bangunan berupa pipa 

air sebanyak 1 batang senilai Rp125.000, maka akun yang muncul ialah 

aset lain-lain persediaan bahan bangunan-pipa air di debit sebesar 

Rp125.000, dan kas di kredit sebesar Rp125.000. 

79. MTS Miftahul Hidayah membeli alat kebersihan lainnya senilai 

Rp1.200.000, maka akun yang muncul ialah beban kebersihan lain-lain di 

debit sebesar Rp1.200.000, dan kas di kredit sebesar Rp1.200.000. 

80. MTS Miftahul Hidayah membeli persediaan bahan bangunan berupa cat 

senilai Rp1.250.000, maka akun yang muncul ialah aset lain-lain 

persediaan bahan bangunan-cat di debit sebesar Rp1.250.000, dan kas di 

kredit sebesar Rp1.250.000. 

81. MTS Miftahul Hidayah membeli alat kebersihan berupa tempat sampah 

sebanyak 6 buah dengan harga satuan senilai Rp165.000, sehingga 

totalnya Rp990.000, maka akun yang muncul ialah beban kebersihan-

tempat sampah di debit sebesar Rp990.000, dan kas di kredit sebesar 

Rp990.000. 

82. MTS Miftahul Hidayah membeli alat kebersihan berupa kain pel sebanyak 

5 buah dengan harga satuan senilai Rp80.000, sehingga totalnya 

Rp400.000, maka akun yang muncul ialah beban kebersihan-kain pel di 

debit sebesar Rp400.000, dan kas di kredit sebesar Rp400.000. 
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83. MTS Miftahul Hidayah membeli peralatan berupa kipas angin sebanyak 

10 unit dengan harga satuan senilai Rp1.000.000, sehingga totalnya 

Rp10.000.000, maka akun yang muncul ialah peralatan-kipas angin di 

debit sebesar Rp10.000.000, dan kas di kredit sebesar Rp10.000.000. 

84. MTS Miftahul Hidayah membeli perlengkapan berupa lampu LED 

sebanyak 1 buah dengan harga satuan senilai Rp790.000, sehingga 

totalnya Rp790.000, maka akun yang muncul ialah perlengkapan-lampu 

LED di debit sebesar Rp790.000, dan kas di kredit sebesar Rp790.000. 

85. MTS Miftahul Hidayah membeli persediaan bahan bangunan berupa rol 

kuas sebanyak 15 buah dengan harga satuan senilai Rp40.000, sehingga 

totalnya Rp600.000, maka akun yang muncul ialah aset lain-lain 

persediaan bahan bangunan-rol kuas di debit sebesar Rp600.000, dan kas 

di kredit sebesar Rp600.000. 

86. MTS Miftahul Hidayah menerima bantuan berupa Dana BOS senilai 

Rp54.714.000, maka akun yang muncul ialah kas di debit sebesar 

Rp54.714.000, dan aset neto tanpa pembatasan-Dana BOS di kredit 

sebesar Rp54.714.000. 

87. MTS Miftahul Hidayah membeli Alat Tulis Kantor lain-lain sejumlah 

Rp3.737.500, maka akun yang muncul ialah Alat Tulis Kantor lain-lain di 

debit sebesar Rp3.737.500, dan kas di kredit sebesar Rp3.737.500. 

88. MTS Miftahul Hidayah membayar tagihan listrik sejumlah Rp19.200.000, 

maka akun yang muncul yaitu beban listrik di debit sebesar Rp19.200.000, 

dan kas di kredit sebesar Rp19.200.000. 
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89. MTS Miftahul Hidayah membayar tagihan internet sejumlah Rp3.780.000, 

maka akun yang muncul yaitu beban internet di debit sebesar 

Rp3.780.000, dan kas di kredit sebesar Rp3.780.000. 

90. MTS Miftahul Hidayah membayar tagihan air sejumlah Rp4.200.000, 

maka akun yang muncul yaitu beban air di debit sebesar Rp4.200.000, dan 

kas di kredit sebesar Rp4.200.000. 

91. MTS Miftahul Hidayah membayar tagihan pulsa sejumlah Rp609.000, 

maka akun yang muncul yaitu beban pulsa di debit sebesar Rp609.000, 

dan kas di kredit sebesar Rp609.000. 

92. MTS Miftahul Hidayah membayar tagihan pulsa sejumlah Rp4.500.000, 

maka akun yang muncul yaitu beban pulsa di debit sebesar Rp4.500.000, 

dan kas di kredit sebesar Rp4.500.000. 

93. MTS Miftahul Hidayah menerima bantuan berupa Dana BOS senilai 

Rp.204.000, maka akun yang muncul ialah kas di debit sebesar 

Rp.204.000, dan aset neto tanpa pembatasan-Dana BOS di kredit sebesar 

Rp.204.000. 

94. MTS Miftahul Hidayah membeli Alat Tulis Kantor berupa amplop 

sebanyak 2 pak dengan harga per pack senilai 102.000, sehingga totalnya 

yaitu Rp204.400, maka akun yang muncul ialah Alat Tulis Kantor -

map/amplop di debit sebesar Rp204.400, dan kas di kredit sebesar 

Rp.204.000. 
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 Berdasarkan uraian transaksi diatas, berikut ini pencatatannya dalam jurnal umum 

adalah sebagai berikut: 

TABEL 4.4 1 

Jurnal Umum 

MTS Miftahul Hidayah 

Pada Januari-Juni 2023 

No Keterangan Ref Debit Kredit 

1 Kas 111  Rp      11.250.000    

           Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS 421    Rp      11.250.000  

2 Perlengkapan - Buku Raport 112  Rp        7.500.000    

                       Kas 111    Rp        7.500.000  

3 Beban Iklan 512  Rp        3.750.000    

                       Kas 111    Rp        3.750.000  

4 Kas 111  Rp      90.397.000    

           Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS 421    Rp      90.397.000  

5 Alat Tulis Kantor - Kertas HVS 113  Rp        2.750.000    

                           Kas 111    Rp        2.750.000  

6 Alat Tulis Kantor - Gunting 113  Rp              37.500    

                           Kas 111    Rp              37.500  

7 Alat Tulis Kantor - Map/Amplop 113  Rp              25.000    

                           Kas 111    Rp              25.000  

8 Alat Tulis Kantor - Spidol 113  Rp            287.000    

                            Kas 111    Rp            287.000  

9 Alat Tulis Kantor - Lem Kertas 113  Rp            378.000    

                           Kas 111    Rp            378.000  

10 Alat Tulis Kantor - Tinta Printer 113  Rp            180.000    

                           Kas 111    Rp            180.000  

11 Alat Tulis Kantor - Materai 113  Rp            600.000    

                            Kas 111    Rp            600.000  

12 Alat Tulis Kantor - Spidol 113  Rp        1.800.000    

                         Kas 111    Rp        1.800.000  

13 Alat Tulis Kantor - Penghapus 113  Rp            900.000    

                         Kas 111    Rp            900.000  

14 Alat Tulis Kantor - Tinta Printer 113  Rp        1.200.000    

                         Kas 111    Rp        1.200.000  

15 Alat Tulis Kantor - Gunting 113  Rp              52.500    

                          Kas 111    Rp              52.500  
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16 Alat Tulis Kantor - Map/Amplop 113  Rp            185.000    

                          Kas 111    Rp            185.000  

17 Alat Tulis Kantor - Pena 113  Rp            300.000    

                           Kas 111    Rp            300.000  

18 Alat Tulis Kantor Lain-lain 113  Rp            570.000    

                           Kas 111    Rp            570.000  

19 Alat Tulis Kantor - Kertas HVS 113  Rp        1.800.000    

                            Kas 111    Rp        1.800.000  

20 Alat Tulis Kantor - Tinta Printer 113  Rp        1.680.000    

                             Kas 111    Rp        1.680.000  

21 Alat Tulis Kantor - Staples 113  Rp            195.000    

                              Kas 111    Rp            195.000  

22 Alat Tulis Kantor - Map/Amplop 113  Rp            182.000    

                              Kas 111    Rp            182.000  

23 Beban Gaji - Petugas Kebersihan 521  Rp      20.400.000    

                               Kas 111    Rp      20.400.000  

24 Beban Gaji - Operator 521  Rp      46.800.000    

                               Kas 111    Rp      46.800.000  

25 Beban Gaji - Guru 521  Rp        4.800.000    

                                Kas 111    Rp        4.800.000  

26 Alat Tulis Kantor - Fotocopy 113  Rp        5.275.000    

                                Kas 111    Rp        5.275.000  

27 Kas 111  Rp      10.966.500    

             Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS 421    Rp      10.966.500  

28 Alat Tulis Kantor Lain-lain 113  Rp        2.641.500    

                                Kas 111    Rp        2.641.500  

29 Alat Tulis Kantor - Fotocopy 113  Rp            450.000    

                                Kas 111    Rp            450.000  

30 Alat Tulis Kantor Lain-lain 113  Rp        2.625.000    

                                Kas 111    Rp        2.625.000  

31 Alat Tulis Kantor - Fotocopy 113  Rp        5.250.000    

                                Kas 111    Rp        5.250.000  

32 Kas 111  Rp      26.421.500    

           Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS 421    Rp      26.421.500  

33 Peralatan - Proyektor 121  Rp        6.216.000    

                              Kas 111    Rp        6.216.000  

34 Perlengkapan - Tripod 112  Rp        1.000.000    

                               Kas 111    Rp        1.000.000  

35 Peralatan - Rak Buku 121  Rp        5.000.000    

                              Kas 111    Rp        5.000.000  

36 Peralatan - Speaker 121  Rp        1.500.000    
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                              Kas 111    Rp        1.500.000  

37 Perlengkapan - Lampu LED 112  Rp            790.500    

                              Kas 111    Rp            790.500  

38 Beban Kebersihan - Tempat Sampah 513  Rp            990.000    

                              Kas 111    Rp            990.000  

39 Beban Kebersihan - Kain Pel 513  Rp            400.000    

                              Kas 111    Rp            400.000  

40 Beban Kebersihan - Pembersih Kloset 513  Rp            525.000    

                               Kas 111    Rp            525.000  

41 Kas 111  Rp      10.000.000    

           Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS 421    Rp      10.000.000  

42 Peralatan - Kursi 121  Rp        2.500.000    

                              Kas 111    Rp        2.500.000  

43 Peralatan - Meja 121  Rp        7.500.000    

                              Kas 111    Rp        7.500.000  

44 Kas 111  Rp            535.000    

             Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS 421    Rp            535.000  

45 Alat Tulis Kantor - Map/Amplop 113  Rp            160.000    

                               Kas 111    Rp            160.000  

46 Alat Tulis Kantor - Fotocopy 113  Rp            375.000    

                               Kas 111    Rp            375.000  

47 Kas 111  Rp      32.480.000    

            Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS 421    Rp      32.480.000  

48 Beban Internet 514  Rp        3.780.000    

                          Kas 111    Rp        3.780.000  

49 Beban Air 515  Rp        4.200.000    

                        Kas 111    Rp        4.200.000  

50 Beban Pulsa 516  Rp            609.000    

                        Kas 111    Rp            609.000  

51 Beban Listrik 519  Rp      19.200.000    

                       Kas 111    Rp      19.200.000  

52 Beban Kebersihan - Alat Kebersihan Lainnya 513  Rp        4.691.000    

                       Kas 111    Rp        4.691.000  

53 Kas 111  Rp        1.200.000    

          Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS 421    Rp        1.200.000  

54 Alat Tulis Kantor - Materai 113  Rp        1.200.000    

                          Kas 111    Rp        1.200.000  

55 Kas 111  Rp      59.553.700    

           Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS 421    Rp      59.553.700  

56 Beban Gaji - Operator 521  Rp      20.400.000    

                          Kas 111    Rp      20.400.000  
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57 Alat Tulis Kantor - Kertas HVS 113  Rp        2.940.000    

                          Kas 111    Rp        2.940.000  

58 Alat Tulis Kantor Lain-lain 113  Rp        1.680.000    

                          Kas 111    Rp        1.680.000  

59 Alat Tulis Kantor Lain-lain 113  Rp        1.200.000    

                         Kas 111    Rp        1.200.000  

60 Alat Tulis Kantor - Fotocopy 113  Rp        3.238.100    

                         Kas 111    Rp        3.238.100  

61 Beban Gaji - Operator 521  Rp      30.000.000    

                         Kas 111    Rp      30.000.000  

62 Alat Tulis Kantor Lain-lain 113  Rp              95.600    

                         Kas 111    Rp              95.600  

63 Kas 111  Rp      18.070.000    

           Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS 421    Rp      18.070.000  

64 Alat Tulis Kantor - Fotocopy 113  Rp        1.381.500    

                          Kas 111    Rp        1.381.500  

65 Beban Gaji - Guru 521  Rp      12.000.000    

                          Kas 111    Rp      12.000.000  

66 Alat Tulis Kantor - Fotocopy 113  Rp        4.688.500    

                          Kas 111    Rp        4.688.500  

67 Kas 111  Rp            660.000    

            Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS 421    Rp            660.000  

68 Beban Transportasi 518  Rp            660.000    

                          Kas 111    Rp            660.000  

69 Kas 111  Rp      47.747.900    

           Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS 421    Rp      47.747.900  

70 Beban Kebersihan - Sapu 513  Rp        1.062.400    

                         Kas 111    Rp        1.062.400  

71 Peralatan - Proyektor 121  Rp        6.216.000    

                         Kas 111    Rp        6.216.000  

72 Peralatan - Speaker 121  Rp        1.500.000    

                         Kas 111    Rp        1.500.000  

73 Kas 111  Rp      38.969.500    

            Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS 421    Rp      38.969.500  

74 Peralatan - Komputer 121  Rp      15.538.500    

                              Kas 111    Rp      15.538.500  

75 Aset Lain-lain Persediaan Bangunan - Cat 517  Rp        3.360.000    

                              Kas 111    Rp        3.360.000  

76 Beban Upah - Tukang Servis 522  Rp        4.500.000    

                              Kas 111    Rp        4.500.000  

77 Aset Lain-lain Persediaan Bangunan - Kran Air 517  Rp            216.000    
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                              Kas 111    Rp            216.000  

78 Aset Lain-lain Persediaan Bangunan - Pipa Air 517  Rp            125.000    

                               Kas 111    Rp            125.000  

79 Beban Kebersihan Lain-lain 513  Rp        1.200.000    

                               Kas 111    Rp        1.200.000  

80 Aset Lain-lain Persediaan Bangunan - Cat 517  Rp        1.250.000    

                               Kas 111    Rp        1.250.000  

81 Beban Kebersihan - Tempat Sampah 513  Rp            990.000    

                               Kas 111    Rp            990.000  

82 Beban Kebersihan - Kain Pel 513  Rp            400.000    

                               Kas 111    Rp            400.000  

83 Peralatan - Kipas Angin 121  Rp      10.000.000    

                               Kas 111    Rp      10.000.000  

84 Perlengkapan - Lampu LED 112  Rp            790.000    

                               Kas 111    Rp            790.000  

85 Aset Lain-lain Persediaan Bangunan - Rol Kuas 517  Rp            600.000    

                               Kas 111    Rp            600.000  

86 Kas 111  Rp      54.714.000    

            Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS 421    Rp      54.714.000  

87 Alat Tulis Kantor Lain-lain 113  Rp        3.737.500    

                              Kas 111    Rp        3.737.500  

88 Beban Listrik 519  Rp      19.200.000    

                             Kas 111    Rp      19.200.000  

89 Beban Internet 514  Rp        3.780.000    

                             Kas 111    Rp        3.780.000  

90 Beban Air 515  Rp        4.200.000    

                             Kas 111    Rp        4.200.000  

91 Beban Pulsa 516  Rp            609.000    

                            Kas 111    Rp            609.000  

92 Beban Pulsa 516  Rp        4.500.000    

                            Kas 111    Rp        4.500.000  

93 Kas 111  Rp            204.400    

             Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS 421    Rp            204.400  

94 Alat Tulis Kantor - Map/Amplop 113  Rp            204.400    

                          Kas 111    Rp            204.400  

Sumber: (Data Olahan Penulis)  
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4.4.2 Buku Besar 

        Langkah selanjutnya, setelah selesai membuat jurnal umum maka transaksi 

dipindahkan ke buku besar. Tujuan dibuatnya buku besar yaitu untuk merangkum 

seluruh transaksi yang dicatatat dalam jurnal umum, kemudian diringkas menjadi 

nama satu akun. Berikut hasil posting dari penyajian jurnal umum ke buku besar 

MTS Miftahul Hidayah: 

TABEL 4.4 2 

             Buku Besar 

               MTS Miftahul Hidayah 

                Pada Januari-Juni 2023 

Kas                                    111  

No Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

  Saldo Awal   Rp                          -  Rp                          -   Rp                          -  

1 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS    Rp      11.250.000     Rp      11.250.000  

2 Perlengkapan - Buku Raport      Rp        7.500.000   Rp        3.750.000  

3 Beban Iklan      Rp        3.750.000   Rp                          -  

4 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS    Rp      90.397.000     Rp      90.397.000  

5 Alat Tulis Kantor - Kertas HVS      Rp        2.750.000   Rp      87.647.000  

6 Alat Tulis Kantor - Gunting      Rp              37.500   Rp      87.609.500  

7 Alat Tulis Kantor - Map/Amplop      Rp              25.000   Rp      87.584.500  

8 Alat Tulis Kantor - Spidol      Rp            287.000   Rp      87.297.500  

9 Alat Tulis Kantor - Lem Kertas      Rp            378.000   Rp      86.919.500  

10 Alat Tulis Kantor - Tinta Printer      Rp            180.000   Rp      86.739.500  

11 Alat Tulis Kantor - Materai      Rp            600.000   Rp      86.139.500  

12 Alat Tulis Kantor - Spidol      Rp        1.800.000   Rp      84.339.500  

13 Alat Tulis Kantor - Penghapus      Rp            900.000   Rp      83.439.500  

14 Alat Tulis Kantor - Tinta Printer      Rp        1.200.000   Rp      82.239.500  

15 Alat Tulis Kantor - Gunting      Rp              52.500   Rp      82.187.000  

16 Alat Tulis Kantor - Map/Amplop      Rp            185.000   Rp      82.002.000  

17 Alat Tulis Kantor - Pena      Rp            300.000   Rp      81.702.000  

18 Alat Tulis Kantor Lain-lain      Rp            570.000   Rp      81.132.000  

19 Alat Tulis Kantor - Kertas HVS      Rp        1.800.000   Rp      79.332.000  

20 Alat Tulis Kantor - Tinta Printer      Rp        1.680.000   Rp      77.652.000  

21 Alat Tulis Kantor - Staples      Rp            195.000   Rp      77.457.000  
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22 Alat Tulis Kantor - Map/Amplop      Rp            182.000   Rp      77.275.000  

23 Beban Gaji - Petugas Kebersihan      Rp      20.400.000   Rp      56.875.000  

24 Beban Gaji - Operator      Rp      46.800.000   Rp      10.075.000  

25 Beban Gaji - Guru      Rp        4.800.000   Rp        5.275.000  

26 Alat Tulis Kantor - Fotocopy      Rp        5.275.000   Rp                          -  

27 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS    Rp      10.966.500     Rp      10.966.500  

28 Alat Tulis Kantor Lain-lain      Rp        2.641.500   Rp        8.325.000  

29 Alat Tulis Kantor - Fotocopy      Rp            450.000   Rp        7.875.000  

30 Alat Tulis Kantor Lain-lain      Rp        2.625.000   Rp        5.250.000  

31 Alat Tulis Kantor - Fotocopy      Rp        5.250.000   Rp                          -  

32 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS    Rp      26.421.500     Rp      26.421.500  

33 Peralatan - Proyektor      Rp        6.216.000   Rp      20.205.500  

34 Perlengkapan - Tripod      Rp        1.000.000   Rp      19.205.500  

35 Peralatan - Rak Buku      Rp        5.000.000   Rp      14.205.500  

36 Peralatan - Speaker      Rp        1.500.000   Rp      12.705.500  

37 Perlengkapan - Lampu LED      Rp            790.500   Rp      11.915.000  

38 Beban Kebersihan - Tempat Sampah      Rp            990.000   Rp      10.925.000  

39 Beban Kebersihan - Kain Pel      Rp            400.000   Rp      10.525.000  

40 Beban Kebersihan - Pembersih Kloset      Rp            525.000   Rp      10.000.000  

41 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS    Rp      10.000.000     Rp      20.000.000  

42 Peralatan - Kursi      Rp        2.500.000   Rp      17.500.000  

43 Peralatan - Meja      Rp        7.500.000   Rp      10.000.000  

44 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS    Rp            535.000     Rp      10.535.000  

45 Alat Tulis Kantor - Map/Amplop      Rp            160.000   Rp      10.375.000  

46 Alat Tulis Kantor - Fotocopy      Rp            375.000   Rp      10.000.000  

47 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS    Rp      32.480.000     Rp      42.480.000  

48 Beban Internet      Rp        3.780.000   Rp      38.700.000  

49 Beban Air      Rp        4.200.000   Rp      34.500.000  

50 Beban Pulsa      Rp            609.000   Rp      33.891.000  

51 Beban Listrik      Rp      19.200.000   Rp      14.691.000  

52 Beban Kebersihan - Alat Kebersihan Lainnya      Rp        4.691.000   Rp      10.000.000  

53 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS    Rp        1.200.000     Rp      11.200.000  

54 Alat Tulis Kantor - Materai      Rp        1.200.000   Rp      10.000.000  

55 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS    Rp      59.553.700     Rp      69.553.700  

56 Beban Gaji - Operator      Rp      20.400.000   Rp      49.153.700  

57 Alat Tulis Kantor - Kertas HVS      Rp        2.940.000   Rp      46.213.700  

58 Alat Tulis Kantor Lain-lain      Rp        1.680.000   Rp      44.533.700  

59 Alat Tulis Kantor Lain-lain      Rp        1.200.000   Rp      43.333.700  

60 Alat Tulis Kantor - Fotocopy      Rp        3.238.100   Rp      40.095.600  

61 Beban Gaji - Operator      Rp      30.000.000   Rp      10.095.600  

62 Alat Tulis Kantor Lain-lain      Rp              95.600   Rp      10.000.000  
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63 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS    Rp      18.070.000     Rp      28.070.000  

64 Alat Tulis Kantor - Fotocopy      Rp        1.381.500   Rp      26.688.500  

65 Beban Gaji - Guru      Rp      12.000.000   Rp      14.688.500  

66 Alat Tulis Kantor - Fotocopy      Rp        4.688.500   Rp      10.000.000  

67 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS    Rp            660.000     Rp      10.660.000  

68 Beban Transportasi      Rp            660.000   Rp      10.000.000  

69 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS    Rp      47.747.900     Rp      57.747.900  

70 Beban Kebersihan - Sapu      Rp        1.062.400   Rp      56.685.500  

71 Peralatan - Proyektor      Rp        6.216.000   Rp      50.469.500  

72 Peralatan - Speaker      Rp        1.500.000   Rp      48.969.500  

73 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS    Rp      38.969.500     Rp      87.939.000  

74 Peralatan - Komputer      Rp      15.538.500   Rp      72.400.500  

75 Aset Lain-lain Persediaan Bangunan - Cat      Rp        3.360.000   Rp      69.040.500  

76 Beban Upah - Tukang Servis      Rp        4.500.000   Rp      64.540.500  

77 Aset Lain-lain Persediaan Bangunan - Kran Air      Rp            216.000   Rp      64.324.500  

78 Aset Lain-lain Persediaan Bangunan - Pipa Air      Rp            125.000   Rp      64.199.500  

79 Beban Kebersihan Lain-lain      Rp        1.200.000   Rp      62.999.500  

80 Aset Lain-lain Persediaan Bangunan - Cat      Rp        1.250.000   Rp      61.749.500  

81 Beban Kebersihan - Tempat Sampah      Rp            990.000   Rp      60.759.500  

82 Beban Kebersihan - Kain Pel      Rp            400.000   Rp      60.359.500  

83 Peralatan - Kipas Angin      Rp      10.000.000   Rp      50.359.500  

84 Perlengkapan - Lampu LED      Rp            790.000   Rp      49.569.500  

85 Aset Lain-lain Persediaan Bangunan - Rol Kuas      Rp            600.000   Rp      48.969.500  

86 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS    Rp      54.714.000     Rp    103.683.500  

87 Alat Tulis Kantor Lain-lain      Rp        3.737.500   Rp      99.946.000  

88 Beban Listrik      Rp      19.200.000   Rp      80.746.000  

89 Beban Internet      Rp        3.780.000   Rp      76.966.000  

90 Beban Air      Rp        4.200.000   Rp      72.766.000  

91 Beban Pulsa      Rp            609.000   Rp      72.157.000  

92 Beban Pulsa      Rp        4.500.000   Rp      67.657.000  

93 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS    Rp            204.400     Rp      67.861.400  

94 Alat Tulis Kantor - Map/Amplop      Rp            204.400   Rp      67.657.000  

  Total        Rp      67.657.000  

Perlengkapan                                  112  

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo  

2 Perlengkapan - Buku Raport    Rp        7.500.000     Rp        7.500.000  

34 Perlengkapan - Tripod    Rp        1.000.000     Rp        8.500.000  

37 Perlengkapan - Lampu LED    Rp            790.500     Rp        9.290.500  

84 Perlengkapan - Lampu LED    Rp            790.000     Rp      10.080.500  

  Total         Rp      10.080.500  
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Alat Tulis Kantor                                  113  

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo  

5 Alat Tulis Kantor - Kertas HVS    Rp        2.750.000     Rp        2.750.000  

6 Alat Tulis Kantor - Gunting    Rp              37.500     Rp        2.787.500  

7 Alat Tulis Kantor - Map/Amplop    Rp              25.000     Rp        2.812.500  

8 Alat Tulis Kantor - Spidol    Rp            287.000     Rp        3.099.500  

9 Alat Tulis Kantor - Lem Kertas    Rp            378.000     Rp        3.477.500  

10 Alat Tulis Kantor - Tinta Printer    Rp            180.000     Rp        3.657.500  

11 Alat Tulis Kantor - Materai    Rp            600.000     Rp        4.257.500  

12 Alat Tulis Kantor - Spidol    Rp        1.800.000     Rp        6.057.500  

13 Alat Tulis Kantor - Penghapus    Rp            900.000     Rp        6.957.500  

14 Alat Tulis Kantor - Tinta Printer    Rp        1.200.000     Rp        8.157.500  

15 Alat Tulis Kantor - Gunting    Rp              52.500     Rp        8.210.000  

16 Alat Tulis Kantor - Map/Amplop    Rp            185.000     Rp        8.395.000  

17 Alat Tulis Kantor - Pena    Rp            300.000     Rp        8.695.000  

18 Alat Tulis Kantor Lain-lain    Rp            570.000     Rp        9.265.000  

19 Alat Tulis Kantor - Kertas HVS    Rp        1.800.000     Rp      11.065.000  

20 Alat Tulis Kantor - Tinta Printer    Rp        1.680.000     Rp      12.745.000  

21 Alat Tulis Kantor - Staples    Rp            195.000     Rp      12.940.000  

22 Alat Tulis Kantor - Map/Amplop    Rp            182.000     Rp      13.122.000  

26 Alat Tulis Kantor - Fotocopy    Rp        5.275.000     Rp      18.397.000  

28 Alat Tulis Kantor Lain-lain    Rp        2.641.500     Rp      21.038.500  

29 Alat Tulis Kantor - Fotocopy    Rp            450.000     Rp      21.488.500  

30 Alat Tulis Kantor Lain-lain    Rp        2.625.000     Rp      24.113.500  

31 Alat Tulis Kantor - Fotocopy    Rp        5.250.000     Rp      29.363.500  

45 Alat Tulis Kantor - Map/Amplop    Rp            160.000     Rp      29.523.500  

46 Alat Tulis Kantor - Fotocopy    Rp            375.000     Rp      29.898.500  

54 Alat Tulis Kantor - Materai    Rp        1.200.000     Rp      31.098.500  

57 Alat Tulis Kantor - Kertas HVS    Rp        2.940.000     Rp      34.038.500  

58 Alat Tulis Kantor Lain-lain    Rp        1.680.000     Rp      35.718.500  

59 Alat Tulis Kantor Lain-lain    Rp        1.200.000     Rp      36.918.500  

60 Alat Tulis Kantor - Fotocopy    Rp        3.238.100     Rp      40.156.600  

62 Alat Tulis Kantor Lain-lain    Rp              95.600     Rp      40.252.200  

64 Alat Tulis Kantor - Fotocopy    Rp        1.381.500     Rp      41.633.700  

66 Alat Tulis Kantor - Fotocopy    Rp        4.688.500     Rp      46.322.200  

87 Alat Tulis Kantor Lain-lain    Rp        3.737.500     Rp      50.059.700  

94 Alat Tulis Kantor - Map/Amplop    Rp            204.400     Rp      50.264.100  

  Total        Rp      50.264.100  

Peralatan                                    121  

No Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

33 Peralatan - Proyektor    Rp        6.216.000     Rp        6.216.000  
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35 Peralatan - Rak Buku    Rp        5.000.000     Rp      11.216.000  

36 Peralatan - Speaker    Rp        1.500.000     Rp      12.716.000  

42 Peralatan - Kursi    Rp        2.500.000     Rp      15.216.000  

43 Peralatan - Meja    Rp        7.500.000     Rp      22.716.000  

71 Peralatan - Proyektor    Rp        6.216.000     Rp      28.932.000  

72 Peralatan - Speaker    Rp        1.500.000     Rp      30.432.000  

74 Peralatan - Komputer    Rp      15.538.500     Rp      45.970.500  

83 Peralatan - Kipas Angin    Rp      10.000.000     Rp      55.970.500  

  Total        Rp      55.970.500  

      Tanah                                    122  

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo  

  Tanah        Rp    750.000.000  

      Bangunan                                  123  

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo  

  Bangunan             1.100.000.000  

      Aset neto tanpa pembatasan- Dana BOS                                  421  

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo  

1 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS      Rp      11.250.000   Rp      11.250.000  

4 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS      Rp      90.397.000   Rp    101.647.000  

27 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS      Rp      10.966.500   Rp    112.613.500  

32 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS      Rp      26.421.500   Rp    139.035.000  

41 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS      Rp      10.000.000   Rp    149.035.000  

44 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS      Rp            535.000   Rp    149.570.000  

47 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS      Rp      32.480.000   Rp    182.050.000  

53 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS      Rp        1.200.000   Rp    183.250.000  

55 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS      Rp      59.553.700   Rp    242.803.700  

63 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS      Rp      18.070.000   Rp    260.873.700  

67 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS      Rp            660.000   Rp    261.533.700  

69 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS      Rp      47.747.900   Rp    309.281.600  

73 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS      Rp      38.969.500   Rp    348.251.100  

86 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS      Rp      54.714.000   Rp    402.965.100  

93 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS      Rp            204.400   Rp    403.169.500  

  Total        Rp    403.169.500  

     

 

 

Beban Iklan                                  512  

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo  

3 Beban Iklan    Rp        3.750.000     Rp        3.750.000  

  Total         Rp        3.750.000  
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      Beban Kebersihan                                  513  

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo  

38 Beban Kebersihan - Tempat Sampah    Rp            990.000     Rp            990.000  

39 Beban Kebersihan - Kain Pel    Rp            400.000     Rp        1.390.000  

40 Beban Kebersihan - Pembersih Kloset    Rp            525.000     Rp        1.915.000  

52 

Beban Kebersihan - Alat Kebersihan 

Lainnya    Rp        4.691.000     Rp        6.606.000  

70 Beban Kebersihan - Sapu    Rp        1.062.400     Rp        7.668.400  

79 Beban Kebersihan Lain-lain    Rp        1.200.000     Rp        8.868.400  

81 Beban Kebersihan - Tempat Sampah    Rp            990.000     Rp        9.858.400  

82 Beban Kebersihan - Kain Pel    Rp            400.000     Rp      10.258.400  

  Total        Rp      10.258.400  

      Beban Internet                                  514  

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo  

48 Beban Internet    Rp        3.780.000     Rp        3.780.000  

89 Beban Internet    Rp        3.780.000     Rp        7.560.000  

  Total        Rp        7.560.000  

      Beban Air                                  515  

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo  

49 Beban Air    Rp        4.200.000     Rp        4.200.000  

90 Beban Air    Rp        4.200.000     Rp        8.400.000  

  Total         Rp        8.400.000  

Beban Pulsa                                  516  

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo  

50 Beban Pulsa    Rp            609.000     Rp            609.000  

91 Beban Pulsa    Rp            609.000     Rp        1.218.000  

92 Beban Pulsa    Rp        4.500.000     Rp        5.718.000  

  Total         Rp        5.718.000  

     

 

 

Aset Lain-lain Persediaan Bangunan                                  517  

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo  

75 Aset Lain-lain Persediaan Bangunan - Cat    Rp        3.360.000     Rp        3.360.000  

77 

Aset Lain-lain Persediaan Bangunan - 

Kran Air    Rp            216.000     Rp        3.576.000  

78 

Aset Lain-lain Persediaan Bangunan - 

Pipa Air    Rp            125.000     Rp        3.701.000  

80 Aset Lain-lain Persediaan Bangunan - Cat    Rp        1.250.000     Rp        4.951.000  

85 

Aset Lain-lain Persediaan Bangunan - Rol 

Kuas    Rp            600.000     Rp        5.551.000  
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  Total        Rp        5.551.000  

      Beban Transportasi                                  518  

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo  

68 Beban Transportasi    Rp            660.000     Rp            660.000  

  Total         Rp            660.000  

      Beban Listrik                                  519  

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo  

51 Beban Listrik    Rp      19.200.000     Rp      19.200.000  

88 Beban Listrik    Rp      19.200.000     Rp      38.400.000  

  Total        Rp      38.400.000  

      Beban Gaji                                  521  

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo  

23 Beban Gaji - Petugas Kebersihan    Rp      20.400.000     Rp      20.400.000  

24 Beban Gaji - Operator    Rp      46.800.000     Rp      67.200.000  

25 Beban Gaji - Guru    Rp        4.800.000     Rp      72.000.000  

56 Beban Gaji - Operator    Rp      20.400.000     Rp      92.400.000  

61 Beban Gaji - Operator    Rp      30.000.000     Rp    122.400.000  

65 Beban Gaji - Guru    Rp      12.000.000     Rp    134.400.000  

  Total        Rp    134.400.000  

      Beban Upah                                  522  

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo  

76 Beban Upah - Tukang Servis    Rp        4.500.000     Rp        4.500.000  

  Total        Rp        4.500.000  

Sumber: (Data Olahan Penulis) 

4.4.3 Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian 

   Langkah selanjutnya setelah membuat buku besar, yaitu membuat neraca 

saldo sebelum penyesuaian. Dimana nama akun dan jumlah saldo pada neraca 

saldo sebelum penyesuaian diambil dari buku besar. Urutan nama akun dalam 

neraca saldo disusun sesuai nomor akun yang ada dalam buku besar dan dicatat 

dengan jumlah saldo yang sesuai. Berikut disajikan Neraca saldo sebelum 

penyesuaian MTS Miftahul Hidayah: 
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TABEL 4.4 3 

Neraca Saldo 

MTS Miftahul Hidayah 

Pada Januari-Juni 2023 

Reff Keterangan Debit Kredit 
       111  Kas  Rp        67.657.000    
       112  Perlengkapan  Rp        10.080.500    
       113  Alat Tulis Kantor  Rp        50.264.100    
       121  Peralatan  Rp        55.970.500    
       122  Tanah  Rp      750.000.000    
    

   123 Bangunan  Rp  1.100.000.000    
    

   421  

 

Aset neto tanpa pembatasan - Dana 

BOS   

  

Rp      403.169.500  
    

   422  

Aset neto dengan pembatasan - Tanah 

dan Bangunan    Rp  1.850.000.000  
    

   512  Beban Iklan  Rp          3.750.000    
       513  Beban Kebersihan  Rp        10.258.400    
       514  Beban Internet  Rp          7.560.000    
       515  Beban Air  Rp          8.400.000    
       516  Beban Pulsa  Rp          5.718.000    
       517  Aset Lain-lain Persediaan Bangunan  Rp          5.551.000    
       518  Beban Transportasi  Rp              660.000    
       519  Beban Listrik  Rp        38.400.000    
       521  Beban Gaji  Rp      134.400.000    
       522  Beban Upah  Rp          4.500.000    
      Total  Rp  2.253.169.500   Rp  2.253.169.500  
    Sumber:(Data Olahan Penulis) 

4.4.4 Jurnal Penyesuaian 

        Setelah membuat neraca saldo sebelum penyesuaian, langkah selanjutnya 

yaitu membuat ayat jurnal penyesuaian. Tujuan dibuatnya ayat jurnal penyesuaian 

yaitu untuk mencatat beberapa akun tertentu yang perlu dilakukan penyesuaian 

seperti penyusutan aset tetap,terkecuali tanah. Aset tetap yang dimiliki MTS 

Miftahul Hidayah ialah proyektor, rak buku,speaker, kursi, meja, komputer dan 
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kipas angin, yang diasumsikan umur ekonomisnya selama 4 tahun. Untuk aset 

tetap berupa gedung di MTS Miftahul Hidayah diasumsikan masa ekonomisnya 

selama 20 tahun. Dalam menghitung penyusutannya, ada  empat metode yang bisa 

digunakan, diantaranya: 

a. Metode penyusutan garis lurus 

b. Metode penyusutan saldo menurun ganda 

c. Metode penyusutan unit produksi 

d. Metode penyusutan jumlah angka tahun. 

    Namun, dalam penelitian ini, menggunakan metode penyusutan garis lurus 

dengan rumusnya membagi harga total perolehan dikurangi dengan nilai sisa 

(residu) selanjutnya dibagi dengan umur ekonomis aset.Adapun perhitungan tanpa 

menggunakan nilai residu rumusnya ialah harga perolehan dibagi dengan umur 

ekonomis aset. Berikut tabel untuk penyusutan peralatan dan gedung MTS 

Miftahul Hidayah: 

TABEL 4.4 4 

Jurnal Penyusutan Peralatan dan Gedung 

MTS Miftahul Hidayah 

          Pada Januari-Juni 2023 

Keterangan Tahun Perolehan Harga Perolehan 

Umur 

Ekonomis 

Metode 

Penyusutan Hasil Penyusutan 

Proyektor 2022 Rp          6.216.000 4 Tahun Garis Lurus Rp          1.554.000 

Rak Buku 2022 Rp          5.000.000 4 Tahun Garis Lurus Rp          1.250.000 

Speaker 2022 Rp          1.500.000 4 Tahun Garis Lurus Rp             375.000 

Kursi 2022 Rp          2.500.000 4 Tahun Garis Lurus Rp             625.000 

Meja 2022 Rp          7.500.000 4 Tahun Garis Lurus Rp          1.875.000 

Proyektor 2022 Rp          6.216.000 4 Tahun Garis Lurus Rp          1.554.000 

Speaker 2022 Rp          1.500.000 4 Tahun Garis Lurus Rp             375.000 
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Komputer 2022 Rp        15.538.500 4 Tahun Garis Lurus Rp          3.884.625 

Kipas Angin 2022 Rp        10.000.000 4 Tahun Garis Lurus Rp          2.500.000 

Bangunan 1997 Rp  1.100.000.000 20 Tahun Garis Lurus Rp        55.000.000 

Sumber:  ( Data Olahan Penulis)  

   Setelah dilakukan perhitungan untuk menghitung penyusutan peralatan dan 

gedung MTS Miftahul Hidayah menggunakan metode penyusutan garis lurus 

dengan rumus yang sudah ditentukan, maka dapat disajikan ayat jurnal 

penyesuaian sebagai berikut: 

TABEL 4.3.4. 1 

Ayat Jurnal Penyesuaian 

MTS Miftahul Hidayah 

Pada Januari-Juni 2023 

Ref Keterangan  Debit   Kredit  

523 Beban Penyusutan Peralatan - Proyektor  Rp        1.554.000    

124 Akumulasi Penyusutan Peralatan - Proyektor    Rp        1.554.000  

523 Beban Penyusutan Peralatan - Rak Buku  Rp        1.250.000    

124 Akumulasi Penyusutan Peralatan - Rak Buku    Rp        1.250.000  

523 Beban Penyusutan Peralatan - Speaker  Rp            375.000    

124 Akumulasi Penyusutan Peralatan - Speaker    Rp            375.000  

523 Beban Penyusutan Peralatan - Kursi  Rp            625.000    

124 Akumulasi Penyusutan Peralatan - Kursi    Rp            625.000  

523 Beban Penyusutan Peralatan - Meja  Rp        1.875.000    

124 Akumulasi Penyusutan Peralatan - Meja    Rp        1.875.000  

523 Beban Penyusutan Peralatan - Proyektor  Rp        1.554.000    

124 Akumulasi Penyusutan Peralatan - Proyektor    Rp        1.554.000  

523 Beban Penyusutan Peralatan - Speaker  Rp            375.000    

124 Akumulasi Penyusutan Peralatan - Speaker    Rp            375.000  

523 Beban Penyusutan Peralatan - Komputer  Rp        3.884.625    

124 Akumulasi Penyusutan Peralatan - Komputer    Rp        3.884.625  

523 Beban Penyusutan Peralatan - Kipas angin  Rp        2.500.000    

124 Akumulasi Penyusutan Peralatan - Kipas angin    Rp        2.500.000  

523 Beban Penyusutan Gedung  Rp      55.000.000    

124 Akumulasi Penyusutan Gedung    Rp      55.000.000  

Sumber: ( Data Olahan Penulis) 
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4.4.5 Buku Besar Setelah Penyesuaian. 

Langkah selanjutnya setelah membuat jurnal penyesuaian, yaitu 

memindahkan ke buku besar setelah penyesuaian. Berikut ini adalah buku besar 

setelah penyesuaian MTS Miftahul Hidayah: 

TABEL 4.4 5 

Buku Besar Setelah Penyesuaian 

MTS Miftahul Hidayah 

Pada Januari-Juni 2023 

Beban Penyusutan Peralatan     523 

Keterangan  Debit Kredit Saldo 

Beban Penyusutan Peralatan - Proyektor  Rp        1.554.000     Rp        1.554.000  

Beban Penyusutan Peralatan - Rak Buku  Rp        1.250.000     Rp        2.804.000  

Beban Penyusutan Peralatan - Speaker  Rp            375.000     Rp        3.179.000  

Beban Penyusutan Peralatan - Kursi  Rp            625.000     Rp        3.804.000  

Beban Penyusutan Peralatan - Meja  Rp        1.875.000     Rp        5.679.000  

Beban Penyusutan Peralatan - Proyektor  Rp        1.554.000     Rp        7.233.000  

Beban Penyusutan Peralatan - Speaker  Rp            375.000     Rp        7.608.000  

Beban Penyusutan Peralatan - Komputer  Rp        3.884.625     Rp      11.492.625  

Beban Penyusutan Peralatan - Kipas angin  Rp        2.500.000     Rp      13.992.625  

Beban Penyusutan Gedung  Rp      55.000.000     Rp      68.992.625  

Total      Rp      68.992.625  

    

Akumulasi Penyusutan Peralatan     122 

Keterangan  Debit Kredit Saldo 

Akumulasi Penyusutan Peralatan - Proyektor    Rp        1.554.000   Rp        1.554.000  

Akumulasi Penyusutan Peralatan - Rak Buku    Rp        1.250.000   Rp        2.804.000  

Akumulasi Penyusutan Peralatan - Speaker    Rp            375.000   Rp        3.179.000  

Akumulasi Penyusutan Peralatan - Kursi    Rp            625.000   Rp        3.804.000  

Akumulasi Penyusutan Peralatan - Meja    Rp        1.875.000   Rp        5.679.000  

Akumulasi Penyusutan Peralatan - Proyektor    Rp        1.554.000   Rp        7.233.000  

Akumulasi Penyusutan Peralatan - Speaker    Rp            375.000   Rp        7.608.000  

Akumulasi Penyusutan Peralatan - Komputer    Rp        3.884.625   Rp      11.492.625  

Akumulasi Penyusutan Peralatan - Kipas angin    Rp        2.500.000   Rp      13.992.625  

Akumulasi Penyusutan Gedung    Rp      55.000.000   Rp      68.992.625  

Total      Rp      68.992.625  

Sumber: ( Data Olahan Penulis) 
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4.4.6 Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

Langkah selanjutnya, setelah membuat buku besar setelah penyesuaian, 

kemudian disajikan dalam neraca saldo setelah penyesuaian. Neraca saldo 

sebelum penyesuaian, dan neraca saldo setelah penyesuaian memiliki format 

penyajian yang sama, yaitu disesuaikan dengan nomor urut akun tersebut di buku 

besar dengan nominal saldo yang sesuai. Untuk neraca saldo setelah penyesuaian 

yang sudah ditambahkan dengan nama akun yang terdapat di buku besar setelah 

penyesuaian, sebagai berikut: 

TABEL 4.4 6 

Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

MTS Miftahul Hidayah 

Pada Januari-Juni 2023 

Reff Keterangan Debit Kredit 

111 Kas Rp        67.657.000 

 112 Perlengkapan Rp        10.080.500 

 113 Alat Tulis Kantor Rp        50.264.100 

 121 Peralatan Rp        55.970.500 

 122 Tanah Rp      750.000.000 

 123 Bangunan Rp  1.100.000.000 

 124 Akumulasi penyusutan peralatan 

 

Rp        68.992.625 

421 Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS 

 

Rp     403.169.500 

422 

Aset neto dengan pembatasan - Tanah dan 

Bangunan 

 

Rp  1.850.000.000 

512 Beban Iklan Rp          3.750.000 

 513 Beban Kebersihan Rp        10.258.400 

 514 Beban Internet Rp          7.560.000 

 515 Beban Air Rp          8.400.000 

 516 Beban Pulsa Rp          5.718.000 

 

517 Aset Lain-lain Persediaan Bangunan Rp          5.551.000 

 518 Beban Transportasi Rp             660.000 

 519 Beban Listrik Rp        38.400.000 
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521 Beban Gaji Rp      134.400.000 

 522 Beban Upah Rp          4.500.000 

 523 Beban penyusutan peralatan Rp        68.992.625 

 

 

Total Rp  2.322.162.125 Rp  2.322.162.125 

Sumber: (Data Olahan Penulis) 

4.5  Laporan Keuangan Koreksi MTS Miftahul Hidayah Sesuai ISAK 335 

4.5.1 Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan disajikan untuk memberikan informasi mengenai 

aset (harta), liabilitas (kewajiban), dan aset neto (kekayaan bersih) dari suatu 

instansi yang bersangkutan dalam suatu periode waktu tertentu, dalam hal ini 

yaitu MTS Miftahul Hidayah. Berikut disajikan laporan posisi keuangan MTS 

Miftahul Hidayah berdasarkan ISAK 335: 

TABEL 4.5 1 

Laporan Posisi Keuangan 

MTS Miftahul Hidayah 

Pada Januari-Juni 2023 

YAYASAN MTS MIFTAHUL HIDAYAH 

Laporan Posisi Keuangan 

Pada Januari 2023 - Juni 2023 

    

ASET   

Aset Lancar   

Kas dan setara kas  Rp        67.657.000  

Perlengkapan  Rp        10.080.500  

Alat Tulis Kantor  Rp        50.264.100  

Jumlah  Rp      128.001.600  

Aset tidak lancar   

Peralatan  Rp        55.970.500  

Tanah  Rp      750.000.000  

Bangunan  Rp  1.100.000.000  

Akumulasi penyusutan peralatan  Rp      (68.992.625) 

Jumlah  Rp  1.836.977.875  
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Aset lain-lain (Persediaan bahan 

bangunan)  Rp          5.551.000  

Total Aset  Rp  1.970.530.475  

    

LIABILITAS   

Liabilitas jangka pendek   

Pendapatan diterima dimuka  Rp                            -  

Utang jangka pendek  Rp                            -  

Liabilitas jangka pendek lain  Rp                            -  

Jumlah  Rp                            -  

    

Liabilitas jangka panjang   

Total Liabilitas  Rp                            -  

    

ASET NETO   

Aset neto tanpa pembatasan  Rp  1.970.530.475  

Aset neto dengan pembatasan   

Total Aset Neto  Rp  1.970.530.475  

Total Liabilitas dan Aset Neto  Rp  1.970.530.475  

    

Sumber: (Data Olahan Penulis) 

 Berdasarkan tabel laporan posisi keuangan di atas, dapat dilihat bahwa aset 

lancar dari MTS Miftahul Hidayah berupa kas dan setara kas, perlengkapan, dan 

Alat Tulis Kantor dengan jumlah aset lancar yaitu Rp128.001.600. Kemudian, 

untuk aset tidak lancar terdiri atas peralatan, tanah dan bangunan, akumulasi 

penyusutan peralatan, serta aset lain-lain (persediaan bahan bangunan) dengan 

jumlah Rp1.842.528.875. Sehingga total seluruh aset, baik aset lancar maupun 

aset tidak lancar yaitu Rp1.970.530.475. Untuk akun liabilitas, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang tidak ada dikarenakan dalam laporan keuangan 

tidak ditemukan transaksi yang termasuk dalam liabilitas seperti pendapatan 

diterima dimuka, utang jangka pendek,serta liabilitas jangka pendek lainnya. 

Sehingga,dalam laporan posisi keuangan MTS Miftahul Hidayah seluruh total 

liabilitas dan aset neto ialah Rp1.970.530.475. 
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4.5.2  Laporan Penghasilan Komprehensif 

Laporan penghasilan komprehensif yaitu akun yang terdiri atas pendapatan  

dan beban. Laporan penghasilan komprehensif perlu disajikan untuk mengetahui 

jumlah surplus (defisit) dan penghasilan komprehensif lain dalam periode tertentu. 

Berikut ini laporan penghasilan komprehensif MTS Miftahul Hidayah pada 

Januari-Juni 2023: 

TABEL 4.5 2 

Laporan Penghasilan Komprehensif 

  MTS Miftahul Hidayah 

    Pada Januari- Juni 2023 

YAYASAN MTS MIFTAHUL HIDAYAH 

Laporan Penghasilan Komprehensif 

Pada Januari 2023 - Juni 2023 

    

TANPA PEMBATASAN DARI 

PEMBERI SUMBER DAYA   

Pendapatan   

Pendapatan - Dana Bos  Rp          403.169.500  

Jasa Layanan  Rp                              -    

Penghasilan Investasi Jangka Pendek  Rp                              -    

Penghasilan Investasi Jangka Panjang  Rp                              -    

Lain-lain  Rp                              -    

Total Pendapatan  Rp          403.169.500  

Beban   

Beban Iklan  Rp               3.750.000  

Beban Kebersihan  Rp             10.258.400  

Beban Internet  Rp               7.560.000  

Beban Air  Rp               8.400.000  

Beban Pulsa  Rp               5.718.000  

Beban Transportasi  Rp                   660.000  

Beban Listrik  Rp             38.400.000  

Beban Gaji  Rp          134.400.000  

Beban Upah  Rp               4.500.000  

Total Beban  Rp          213.646.400  

Surplus (Defisit)  Rp          189.523.100  
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DENGAN PEMBATASAN DARI 

PEMBERI SUMBER DAYA   

Pendapatan   

Sumbangan dengan pembatasan  Rp                              -    

Penghasilan lain dengan pembatasan  Rp                              -    

Total Pendapatan  Rp                              -    

Beban   

Kerugian akibat kebakaran  Rp                              -    

Biaya kegiatan internal  Rp                              -    

Total Beban  Rp                              -    

Surplus (Defisit)  Rp                              -    

PENGHASILAN KOMPREHENSIF 

LAIN  Rp                              -    

TOTAL PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF  Rp          189.523.100  

  

Sumber: (Data Olahan Penulis) 

Berdasarkan tabel laporan penghasilan komprehensif diatas, dapat dilihat 

bahwa MTS Miftahul Hidayah memiliki pendapatan yang berasal dari bantuan 

Dana BOS sebesar Rp403.169.500, dan dikurangi total beban sebesar 

Rp213.646.400. Sehingga diperoleh nilai surplus sebesar Rp189.523.100, yang 

ditambahkan pada laporan perubahan aset netto nantinya. MTS Miftahul Hidayah 

juga tidak memiliki penghasilan komprehensif lainnya, sehingga total penghasilan 

komprehensif MTS Miftahul Hidayah yaitu Rp189.523.100. 

4.5.3  Laporan Perubahan Aset Neto 

         Laporan perubahan aset neto perlu disajikan untuk memberikan informasi 

mengenai kinerja keuangan selama periode tertentu dan dampaknya terhadap 

perubahan aset neto lembaga yang bersangkutan, dalam hal ini yaitu MTS 

Miftahul Hidayah. Berikut disajikan laporan perubahan aset neto MTS Miftahul 

Hidayah pada Januari-Juni 2023: 
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 TABEL 4.5 3 

Laporan Perubahan Aset Neto 

MTS Miftahul Hidayah 

Pada Januari-Juni 2023 

YAYASAN MTS MIFTAHUL HIDAYAH 

Laporan Perubahan Aset Neto 

Pada Januari 2023 - Juni 2023 

    

ASET NETO TANPA PEMBATASAN   

Penghasilan   

Aset neto tanpa pembatasan - Dana BOS  Rp      403.169.500  

Jumlah  Rp      403.169.500  

    

Beban   

Beban Iklan  Rp          3.750.000  

Beban Kebersihan  Rp        10.258.400  

Beban Internet  Rp          7.560.000  

Beban Air  Rp          8.400.000  

Beban Pulsa  Rp          5.718.000  

Beban Transportasi  Rp              660.000  

Beban Listrik  Rp        38.400.000  

Beban Gaji  Rp      134.400.000  

Beban Upah  Rp          4.500.000  

Jumlah  Rp      213.646.400  

Kenaikan (Penurunan)  Rp      189.523.100  

Aset neto yang dibebaskan dari 

pembatasan   

Saldo Awal   

Saldo Akhir   

Aset neto dengan pembatasan   

Program A   

Pendapatan   

Beban   

Surplus   

Program B   

Pendapatan   

Beban   

Surplus   

Kenaikan (Penurunan)  Rp      189.523.100  

Aset neto yang dibebaskan dari   
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pembatasan 

Saldo Awal  Rp  1.781.007.375  

Saldo Akhir  Rp  1.970.530.475  

    

       Sumber:(Data Olahan Penulis) 

Berdasarkan tabel diatas yang menyajikan laporan perubahan aset neto 

MTS Miftahul Hidayah pada Januari-Juni 2023, dapat disimpulkan bahwa aset 

neto tanpa pembatasan yang diperoleh dari penghasilan berupa bantuan 

pemerintah dana BOS sejumlah Rp403.169.500, dikurangi dengan total beban 

sejumlah Rp213.646.400,  diperoleh surplus dengan total Rp189.523.100. 

sehingga karena terjadi surplus, maka saldo awal aset neto yang dibebaskan dari 

pembatasan sejumlah Rp1.781.007.375, ditambah jumlah surplus senilai 

Rp189.523.100, sehingga diperoleh jumlah saldo akhir laporan perubahan aset 

neto ialah Rp1.970.530.475  

4.5.4 Laporan Arus Kas 

        Laporan arus kas perlu disajikan untuk memberikan informasi mengenai 

sumber penerimaan (setoran) dan pengeluaran kas (penarikan tunai) selama 

periode tertentu. Dalam laporan arus kas, kas dan setara kas dikelompokkan 

menjadi arus kas dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas 

pendanaan. Berikut ini laporan arus kas MTS Miftahul Hidayah  pada Januari-Juni 

2023 mengacu pada ISAK 335: 
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TABEL 4.5 4 

Laporan Arus Kas 

MTS Miftahul Hidayah 

Pada Januari-Juni 2023 

YAYASAN MTS MIFTAHUL HIDAYAH 

Laporan Arus Kas 

Pada Januari 2023 - Juni 2023 

    

ARUS KAS OPERASI   

Rekonsiliasi perubahan aset neto menjadi kas 

neto   

Perubahan aset neto  Rp    189.523.100  

Penyesuaian:   

Penyusutan  Rp    (68.992.625) 

Kas yang dibayarkan untuk beban  Rp (213.646.400) 

Jumlah kas neto diterima dari aktivitas operasi  Rp    (93.115.925) 

    

ARUS KAS INVESTASI   

Pembelian Perlengkapan  Rp    (10.080.500) 

Pembelian Alat Tulis Kantor  Rp    (50.264.100) 

Pembelian Peralatan  Rp    (55.970.500) 

Pembelian aset lain-lain (persediaan bahan 

bangunan)  Rp      (5.551.000) 

Jumlah kas neto dikeluarkan dari aktivitas 

investasi  Rp (121.866.100) 

    

ARUS KAS PENDANAAN   

Pembayaran utang jangka panjang 

 Rp                          

-  

Jumlah kas neto dikeluarkan dari aktivitas 

pendanaan 

 Rp                          

-  

    

Kenaikan (Penurunan)  Rp (214.982.025) 

Saldo Awal  Rp    282.639.025  

Saldo Akhir  Rp      67.657.000  

    

Sumber: (Data Olahan Penulis) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kas MTS Miftahul Hidayah 

diperoleh dari aktivitas operasi dan investasi. Dalam arus kas operasi, jumlah 
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perubahan aset neto yang mengalami surplus senilai Rp189.523.100, disesuaikan 

kembali dengan dikurangi penyusutan sejumlah Rp68.992.625 dan dikurangi  

total kas yang dibayarkan untuk beban sejumlah Rp213.646.400 sehingga jumlah 

kas neto dari aktivitas operasi mengalami defisit sejumlah Rp93.115.925. 

Kemudian, untuk arus kas dari aktivitas investasi yaitu berupa pembelian 

perlengkapan sejumlah Rp10.080.500, pembelian Alat Tulis Kantor sejumlah 

Rp50.264.100, pembelian peralatan sejumlah Rp55.970.500, dan pembelian aset 

lain-lain berupa persediaan bahan bangunan sejumlah Rp5.551.000 sehingga 

diperoleh total arus kas yang dikeluarkan dari aktivitas investasi yaitu 

Rp121.866.100. untuk arus kas pendanaan, seperti contohnya pembayaran utang 

jangka panjang tidak ditemukan di dalam laporan keuangan MTS Miftahul 

Hidayah. Sehingga arus kas MTS Miftahul Hidayah mengalami defisit sejumlah 

Rp214.982.025, yang diperoleh dari total kas yang diterima dari aktivitas operasi 

dan total kas yang dikeluarkan dari aktivitas investasi. Untuk saldo awal arus kas 

senilai Rp282.639.025, dikurangi dengan total defisit yang dialami MTS sebesar 

Rp214.982.025, sehingga saldo akhir kas MTS Miftahul Hidayah sejumlah 

Rp67.657.000. Hasil Saldo akhir dari laporan arus kas ini balance dengan total kas 

pada neraca saldo setelah penyesuaian yaitu Rp67.657.000. 

4.5.5 Catatan Atas Laporan Keuangan 

        Setelah disajikannya laporan posisi keuangan, laporan penghasilan 

komprehensif, laporan perubahan aset neto, dan laporan arus kas, catatan atas 

laporan keuangan juga perlu disajikan untuk menjelaskan informasi penting 

lainnya yang tidak diungkapkan di laporan-laporan keuangan sebelumnya. Dalam 
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Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) memberikan gambaran baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif atas laporan posisi keuangan, laporan penghasilan 

komprehensif, laporan perubahan aset neto, dan laporan arus kas. Berikut Catatan 

Atas Laporan Keuangan MTS Miftahul Hidayah pada Januari-Juni 2023: 

TABEL 4.5 5 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

MTS Miftahul Hidayah 

Pada Januari-Juni 2023 

MTS Miftahul Hidayah 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

Pada Januari-Juni 2023 

1. Umum 
     MTS Miftahul Hidayah ialah lembaga pendidikan yang setara dengan jenjang SMP di bawah naungan yayasan  

     Nurul Huda Al-Islami.  MTS Miftahul Hidayah ini berdiri pada tahun 1999 yang dipelopori oleh  

     K.H. Maqsudi Jamsari, Akhmad Mujahidin, S.Ag, dan Drs. Muhammad Syahid, berdasarkan Nomor Statistik 

     Madrasah (NPM) No. 12147101019  dijelaskan bahwa yayasan ini sudah berdiri sejak tahun 1997, dan baru  

     disahkan melalui Sertifikat Notaris No. 67 pada 22 Juni 1999. MTS Miftahul Hidayah sendiri lokasinya berada di  

     Jalan Handayani No.25 RT01/RW 15, Kelurahan Perhentian Marpoyan, Kecamatan Marpoyan  Damai, Pekanbaru, Riau.  

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi 

     Berikut ini adalah  pokok-pokok kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh MTS Miftahul Hidayah yang  berpengaruh  

     dalam  penyajian posisi keuangan dan laporan aktivitas MTS Miftahul Hidayah: 

a. Penyajian Laporan Keuangan 

Laporan  keuangan  MTS Miftahul Hidayah disusun sesuai dengan ISAK 335 tentang  penyajian laporan keuangan 

organisasi nonlaba 

b. Dasar-dasar akuntansi dan periode pencatatan 

Pencatatan laporan keuangan MTS Miftahul Hidayah disajikan per semester ( 6 bulan ), dan dilakukan pembukuan  

 per akhir semester yang berjalan.  

Laporan arus kas menyajikan sumber penerimaan kas dan  pengeluaran yang terbagi dalam 3 klasifikasi, yaitu 

arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan. 

c. Kas dan setara kas 

kas dan setara kas Madrasah Tsanawiyah berupa kas besar yang berasal dari bantuan dana BOS. 

d. Pendapatan dan biaya 

Pendapatan diakui ketika kas dan setara kas sudah diterima. Adapun biaya dibebankan ketika terjadi kewajiban 

atas transaksi yang sudah dilakukan. 

e. Aset tetap 

Aset tetap disajikan berdasarkan pada harga perolehan  aset setelah dikurangi dengan  akumulasi penyusutan. 
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3. Pos laporan posisi keuangan 

a. Aset lancar 

             Aset lancar  per 31 Juni  2023 adalah  Rp128.001.600 

b. Aset tidak lancar 

             Aset tidak lancar per 31 Juni  2023 adalah  Rp1.842.528.875 

c. Liabilitas jangka pendek 

             Liabilitas jangka pendek per  31 Juni 2023 adalah Rp00,00 

d. Liabilitas jangka panjang 

             Liabilitas jangka panjang  per 31 Juni 2023 adalah  Rp00,00 

e. Aset neto tanpa pembatasan  

             Aset neto tanpa pembatasan  per 31 Juni 2023 adalah  Rp1.970.530.475 

       4. Pos  laporan  penghasilan komprehensif 

           Total penghasilan komprehensif per 31 Juni 2023 adalah  Rp. 189.523.100  

5. Pos laporan perubahan aset neto 

a. Pendapatan, penghasilan, dan sumbangan 

            Pendapatan, penghasilan, dan  sumbangan Madrasah untuk  periode per semester akan disajikan dalam catatan 

            atas laporan keuangan pada pos laporan perubahan aset neto 

b. Beban dan kerugian 

            Beban dan  kerugian  Madrasah untuk periode per semester akan disajikan dalam catatan atas laporan keuangan 

            atas laporan  keuangan pada pos laporan perubahan aset neto 

  

Sumber: (Data Olahan Penulis) 

 

 

 

 


